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ABSTRAK  

Rina Nursandi Agustin, NIM. 20591161 ñPengaruh Media E-Lkpd Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Terhadap Kemampuan Literasi Membaca Siswa 

Kelas IV MIS GUPPI No 13 Tasik Malayaò, Skripsi pada Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

Kemampuan literasi membaca merupakan hal yang sangat penting untuk 

menunjang kemampuan yang lainnya namun, faktanya kemampuan tersebut masih 

tergolong rendah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan literasi membaca siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, 

serta bagaimana pengaruh penggunaan media E-LKPD berbantuan Liveworksheet 

terhadap kemampuan literasi membaca siswa IV MIS GUPPI No 13 Tasik 

Malaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian  

Pre-Eksperimental dengan bentuk one group pretest-posttest design. Penelitian ini 

mengambil sampel siswa kelas IV dengan hanya mengambil satu kelas saja. 

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah sensus/sampling total dengan teknik 

pengumpulan data meliputi wawancara, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data berupa uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis Paired Sample 

t-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) kemampuan literasi membaca 

siswa sebelum diberi perlakuan lebih dominan terdapat pada tingkatan 

kemampuan yang masih rendah, yakni pada tingkat dasar 50% dan tingkat perlu 

intervensi khusus 32%; 2) kemampuan literasi membaca siswa setelah pemberian 

perlakuan mengalami peningkatan dalam setiap tingkatan kemahiran literasi 

menjadi tingkatan yang lebih tinggi, yakni pada tingkat cakap 27%, mahir 14%, 

dan perlu ruang kreasi 9%; 3) penggunaan E-LKPD sebagai media pembelajaran 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan literasi membaca siswa, 

berdasarkan uji hipotesis Paired Sample t-Test diketahui nilai Sig.(2 Tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 maka (  ditolak dan  (  diterima. Namun, dalam uji N-gain 

nilai yang didapat sebesar 0,35  atau 0,3 Ò (g) <  0,7, yang berada di kategori 

sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh E-LKPD (variabel 

X) terhadap kemampuan literasi membaca (variabel Y) pada siswa kelas IV MIS 

GUPPI No 13 Tasik Malaya, namun peningkatan kemampuan literasi membaca 

dalam kategori sedang. 

Kata Kunci: E-LKPD,  Literasi Membaca 
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1 BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi sarana untuk digunakan sebagai usaha dalam 

meningkatkan kualitas seorang individu agar dapat beradaptasi dan 

bersaing dalam dunia yang terus berkembang. Salah satu mata pelajaran 

yang terdapat dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah Bahasa 

Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang 

diajarkan pada setiap jenjang sekolah, termasuk sekolah dasar. Hal ini 

disebabkan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan 

bahasa negara dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Oleh sebab itu, 

guru diemban tugas untuk mampu memberikan pembelajaran di mana 

peserta didik dapat mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. 

Salah satu keterampilan atau kemampuan dasar yang wajib dan 

sangat penting untuk dikuasai peserta didik dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia adalah membaca. Informasi serta pengetahuan baru terhadap hal 

yang belum diketahui dapat diperoleh dari kegiatan membaca. Seseorang 

yang gemar membaca, pengetahuan serta wawasannya terhadap hal baru 

akan semakin meningkat dan dengan hal tersebut maka kecerdasannya ikut 

meningkat pula. Kecerdasan yang meningkat akan memudahkan seorang 

individu untuk menjawab persoalan dan tantangan kehidupan di masa yang 

akan datang. Hal yang menentukan seseorang dapat menguasai 
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kemampuan yang lainnya adalah dengan kemampuan membaca itu 

sendiri.
1
 Berdasarkan hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan 

membaca merupakan hal yang sangat penting bagi seorang individu dalam 

meningkatkan kualitas hidupnya. 

Kemampuan membaca menjadi aspek yang sangat penting untuk 

menciptakan hasil belajar yang baik bagi peserta didik. Hasil belajar 

peserta didik dijadikan sebagai parameter keberhasilan pendidikan di 

Indonesia. Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 

atau keterampilan peserta didik salah satunya, yakni dengan literasi 

membaca. Peran literasi penting sebagai kecakapan yang harus dikuasai 

karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yakni dalam hal melakukan 

perencanaan, pengelolaan, penafsiran, pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan yang tepat di dalam kehidupan setiap individu.
2
 

Literasi membaca yang disebutkan merupakan kemampuan dasar yang 

harus dimiliki peserta didik untuk menyerap berbagai pengetahuan dari 

sumber bacaan yang didapatkan. Kemampuan literasi bukan hanya sebatas 

mampu membaca tetapi mampu menganalisis suatu teks dan memahami 

maknanya.
3
 Literasi membaca merupakan kemampuan dalam memahami, 

mengaplikasikan, menilai, dan mempertimbangkan berbagai macam teks 

                                                           
1
 Silvia Suci, Pebriana Putri Hana dan Sumianto, ñPenerapan Metode Silaba Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan siswa Sekolah Dasarò, Jurnal Pendidikan dan 

Konseling, Vol. 3, No. 1, DOI: https://doi.org/10.33558/pedagogik.v11i2.7956 (2023), 7-12 
2
 Oktavianus Tae Bria Nekin, Makrina Tindangen, and Djumroh Rosifah, ñSEMINAR 

NASIONAL PENDIDIKAN PROFESI GURU TAHUN 2022 E-ISSN: 2829 - 3541,ò Seminar 

Nasional Pendidikan Profesi Guru Tahun 2023, 2023, 105ï11. 
3
 Muliantara & Suarni, ñStrategi Menguatkan Literasi dan Numerasi untuk Mendukung 

Merdeka Belajar di Sekolah Dasarò, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 4, No. 3, DOI: 

https://doi.org/https:/doi.org/10.31004/edukatif.v4i3.2847 , (2022), 4847-4855 

https://doi.org/10.33558/pedagogik.v11i2.7956
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yang dibaca untuk mengembangkan kapasitas masing-masing individu 

sehingga dapat produktif dalam berpartisipasi pada masyarakat.
4
 Selain 

sebagai sarana untuk mengenal dan memahami pengetahuan yang 

didapatkan, literasi membaca juga dapat menjadi sarana peserta didik 

untuk menerapkan ilmu atau pengetahuan yang sudah didapatkannya 

tersebut.
5
 Literasi membaca memiliki urgensi yang sangat penting.  

Dengan demikian, literasi akan meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memperoleh informasi atau pengetahuan, memahami dengan 

baik informasi atau pengetahuan tersebut, serta menganalisis dan 

mengolah informasi yang didapatkan berdasarkan pemahaman bacaannya 

tersebut. Bertolak belakang dengan urgensi yang didapatkan dari 

kemampuan literasi membaca, nyatanya tingkat literasi di Indonesia masih 

sangat kurang. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian tentang 

kemampuan literasi membaca pada tahun 2019 yang telah dilakukan oleh 

Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) di mana dari 

kajian tersebut Indonesia menempati peringkat ke 41 dari 45 negara maju 

dan berkembang yang diteliti oleh PIRLS tersebut.
6
 Rendahnya 

kemampuan literasi bangsa Indonesia tersebut juga serupa dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh PISA (Programme for International 

                                                           
4
 Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, AKM dan Implikasinya pada Pembelajaran. Tahun 

2020 
5
 Syahidin, ñMeningkatkan Minat Membaca Melalui Gerakan Literasi Sekolahò, Jurnal 

Pendidikan, Vol. 1, No. 3, DOI: https://doi.org/10.46963/asatiza.v1i3.163 , (2020), 373-381 
6
 Ardhana Januar Mahardhani et al., ñPemberdayaan Siswa SD Dalam Literasi Membaca 

Melalui Media Bergambar Di Magetan,ò Buletin KKN Pendidikan 3, no. 1 (2021): 11ï22, 

https://doi.org/10.23917/bkkndik.v3i1.14664. 

https://doi.org/10.46963/asatiza.v1i3.163
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Student Assesment) terkait kemampuan literasi membaca dari 77 negara, 

Indonesia menempati peringkat ke 72 pada 2019 dengan skor 371.
7
 Hasil 

dari penelitian tersebut tentunya bukanlah kabar baik bagi Indonesia 

terkait kemampuan literasi membaca. Berdasarkan hal tersebut dalam 

ranah pendidikan, pengembangan kemampuan literasi membaca agar 

meningkat dapat diperoleh dalam kegiatan pembelajaran yang berkualitas 

di sekolah. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran di 

dalam kelas yakni bahan ajar yang digunakan. Salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap proses kegiatan pembelajaran di sekolah adalah 

bahan ajar itu sendiri.
8
 Bahan ajar yang dipergunakan dalam pembelajaran 

di kelas IV MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya adalah modul ajar yang 

sudah disediakan dari pemerintah atau penerbit. Dalam modul yang sering 

digunakan, isi materi yang dijabarkan khususnya pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia untuk kelas IV di semester genap sudah bersifat 

kontekstual dan sudah terdapat lembar kerja yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. Namun, sebagian besar penyajian teks bacaan dalam modul 

yang digunakan tersebut hanya sebatas teks saja sehingga membuat peserta 

didik merasa malas membacanya. Hal tersebut terlihat dalam wawancara 

dengan guru kelas IV pada 10 Mei 2024 didapatkan hasil bahwa dalam 

                                                           
7
 OECD, ñPISA 2018 Results (Volume 1): What Students Know and Can Do-Studentò 

,PISA, OECD Publishing, Paris; https://doi.org/10.1787/5f07c754-en , (2019), p. 6 
8
 Arsanti, ñPengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif Bermuatan Nilai-

nilai Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi PBSI, FKIP, UNISSULAò, Jurnal 

Kredo, hlm. 71 

https://doi.org/10.1787/5f07c754-en
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kegiatan belajar mengajar pada materi teks bacaan, terlihat kurangnya 

minat peserta didik dalam membaca sehingga adapun upaya yang sudah 

dilakukan yakni dengan pembiasaan membaca setiap sebelum 

pembelajaran dimulai. Jadi, satu persatu peserta didik diminta untuk 

membaca teks bacaan terlebih dahulu.
9
 Berdasarkan hal tersebut terlihat 

bahwa minat membaca peserta didik kurang.  

Kurangnya minat membaca tentunya akan berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi membaca siswa. Rendahnya kemampuan literasi 

membaca merupakan dampak dari rendahnya minat membaca. Peserta 

didik bisa membaca, namun belum bisa memahami isi dari apa yang sudah 

dibacanya.
10

 Permasalahan ini juga didukung hasil wawancara dengan 

guru kelas IV bahwa, literasi membaca siswa masih kurang dan butuh 

untuk ditingkatkan. Sebagian besar peserta didik kelas IV memang sudah 

bisa membaca, namun mereka tidak paham isi dari apa yang mereka 

baca.
11

 Pernyataan tersebut juga dibuktikan dengan perolehan nilai sumatif 

kemampuan literasi membaca siswa, di mana dari 22 siswa terdapat 12 

siswa atau sebesar 55% yang memiliki nilai kurang dari kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) dengan KKM pada kelas tersebut sebesar 76.
12

 

                                                           
9
 Wawancara dengan Desi Weliyana Guru kelas IV, di Lab Komputer pada tanggal 10 

Mei 2024 
10

 Baiq Arnika Saadati and Muhamad Sadli, ñAnalisis Pengembangan Budaya Literasi 

Dalam Meningkatkan Minat Membaca Siswa Di Sekolah Dasar,ò TERAMPIL: Jurnal Pendidikan 

Dan Pembelajaran Dasar 6, no. 2 (2019): 151ï64, https://doi.org/10.24042/terampil.v6i2.4829. 
11

 Wawancara dengan Desi Weliyana Guru kelas IV, di Lab Komputer pada tanggal 10 

Mei 2024 
12

 Data perolehan nilai kemampuan literasi siswa kelas IV MIS GUPPI No 13 Tasik 

Malaya 
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi, sebagai upaya untuk 

menarik minat membaca peserta didik dalam permasalahan tersebut 

peneliti ingin menerapkan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran dengan 

adanya keterbaharuan selain bahan ajar yang biasa digunakan. Terkait 

tentang adanya keterbaharuan bahan ajar, yang disampaikan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan bahwa guru secara mandiri dapat membuat atau memodifikasi 

materi pembelajaran menjadi lebih fresh atau adanya keterbaharuan 

melalui rencana proses pembelajaran. Hal tersebut bermakna bahwa selain 

bahan ajar yang sudah ada dari pemerintah atau yang sudah dirancang 

secara umum untuk semua jenjang pendidikan, guru juga dapat 

mengadakan keterbaharuan terhadap materi atau bahan ajar yang 

digunakan. Bahan ajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

LKPD.  

LKS (Lembar Kegiatan Siswa) atau sekarang yang akrab disebut 

dengan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah salah satu jenis bahan 

ajar berupa lembaran kegiatan belajar peserta didik. Dalam LKPD 

komponen utamanya bukan penjabaran materi, tetapi sejumlah kegiatan 

yang dapat dilakukan peserta didik sesuai tuntutan kompetensi yang ingin 

dicapai.
13

 Salah satu alternatif pilihan guna meningkatkan pemahaman 

siswa dalam memaknai materi dan aktivitas belajarnya yakni dengan 

                                                           
13

 E Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta:Bumi Aksara, 2020), 33 
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memanfaatkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
14

 Hal ini akan sesuai 

dengan permasalahan utama terkait keterampilan membaca. Di mana, 

terampil membaca tidak hanya sekadar memaparkan kata-kata dari teks 

yang dibaca, tetapi merupakan sebuah metode untuk memperoleh 

informasi  yang luas dan memberdayakan siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran.
15

 

Pada umumnya LKPD yang digunakan dalam bentuk cetak, dalam 

penelitian ini akan ditampilkan dalam bentuk elektronik. Hal ini 

didasarkan pada permasalahan yang terjadi, yakni kurangnya minat peserta 

didik terhadap teks bacaan yang disajikan dalam bahan ajar yang biasa 

digunakan dikarenakan bahan ajar tersebut terkesan monoton. Adanya 

inovasi dalam bahan ajar yang digunakan perlu dilaksanakan sebagai 

bentuk tuntutan situasi pendidikan saat ini serta meminimalisir 

terhambatnya proses pembelajaran dikarenakan oleh kegiatan 

pembelajaran yang monoton, membosankan dan kurang menarik peserta 

didik.
16

 Menurut Herawati dkk, LKPD yang biasa digunakan dalam bentuk 

cetak dari segi tampilan, isi maupun kepraktisannya masih belum efektif 

sebagai sarana pembelajaran, oleh karena itu untuk mengoptimalkan dari 

                                                           
14

 Nahdia Rizkayanti, Sholeh Hidayat, and Nandang Faturohman, ñPengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-Lkpd) Berbasis Inkuiri Materi Larutan Penyangga Mata 

Pelajaran Kimia Kelas Xi Di Smait Raudhatul Jannah Cilegon,ò Jurnal Teknologi Pendidikan 12, 

no. 1 (2023): 98ï111, https://doi.org/10.32832/tek.pend.v12i1.7453. 
15

 Indra Suhendra et al., ñAnalisis Kemunculan Indikator Literasi Membaca Pada Lembar 

Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Berbasis Model RADEC Di SD Laboratorium Percontohan UPI 

Kampus Purwakartaò 6, no. 4 (2023): 1710ï18, https://doi.org/10.31949/jee.v6i4.6931. 
16

 Zainab Zainab, Kaspul Kaspul, and Bunda Halang, ñValiditas LKPD Elektronik 

Berbasis Liveworksheet Pada Konsep Virus Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Jenjang SMA,ò Practice of The Science of Teaching Journal: Jurnal Praktisi Pendidikan 1, 

no. 1 (2022): 36ï43, https://doi.org/10.58362/hafecspost.v1i1.7. 
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segi tampilan dan kualitas pembelajaran dapat melibatkan teknologi 

kedalam LKPD yang digunakan agar materi pelajaran dapat lebih 

tervisualisasikan.
17

 Hal ini sejalan dengan Nadia Rizkayanti dkk, yang 

menyatakan bahwa LKPD yang biasa digunakan berupa kertas memakan 

biaya yang besar, membuat peserta didik merasa cepat jenuh  dan kurang 

memanfaatkan teknologi yang ada. Fachrul Rozi Akbar dan Lisa Utami 

juga menyatakan bahwa lembar kerja peserta didik yang biasanya berupa 

cetak membuat peserta didik kurang berminat membacanya, mudah bosan 

dan tidak efektif dalam pembelajaran, beralih dari hal tersebut juga 

mempertimbangkan sifat dari bahan ajar cetak itu sendiri yang mudah 

sobek dan rusak.
18

 LKPD bentuk cetak yang sering digunakan pada proses 

pembelajaran juga dinilai kurang interaktif dan kurang membantu 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
19

 Maka dari itu, perlu 

adanya LKPD interaktif yakni E-LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik 

dalam bentuk elektronik.
20

 

Hal tersebut juga berdasarkan pada perkembangan IPTEK yang 

pesat saat ini berdampak pada kehidupan manusia termasuk kebutuhan 

                                                           
17

 Elka Phia Herawati, Fakhili Gulo, and Hartono, ñPengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (Lkpd) Interaktif Untuk Pembelajaran Konsep Mol Di Kelas X SMA,ò Jurnal Penelitian 

Pendidikan Kimia 3, no. 2 (2016): 168ï78. 
18

 Fachrul Rozi and Lisa Utami, ñInovasi Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-Lkpd) Menggunakan Liveworksheet,ò Journal of Chemistry Education and 

Integration 2, no. 2 (2023): 102, https://doi.org/10.24014/jcei.v2i2.24102. 
19

 Nikmatur Rohmaya, I Nyoman Suardana and I Nyoman Tika, ñEfektifitas E-LKPD 

Kimia SMA/MA dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berkonteks Isu-isu Sosial Sains 

dalam Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didikò, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 13, No. 1, DOI: 

10.37630/jpm.v13i1.825, (2023), 25-33 
20

 Rizkayanti, Hidayat, and Faturohman, ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Elektronik (E-Lkpd) Berbasis Inkuiri Materi Larutan Penyangga Mata Pelajaran Kimia Kelas Xi 

Di Smait Raudhatul Jannah Cilegon.ò 

http://dx.doi.org/10.37630/jpm.v13i1.825
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digitalisasi.
21

 Di era digital dewasa ini memudahkan guru dalam 

mendesain pembelajaran menjadi lebih menarik yakni dengan 

memanfaatkan berbagai macam platform yang disediakan di internet. 

Salah satu bahan ajar yang diinovasikan dengan sentuhan digital atau 

IPTEK adalah LKPD.  

Berdasarkan perkembangan teknologi yang sudah disinggung di atas 

pula, peneliti berupaya melakukan penyajian LKPD tersebut dalam bentuk 

elektronik dengan berbantuan liveworksheet yang dengan demikian proses 

pembelajaran dapat dikemas menjadi lebih menarik. E-LKPD didesain 

sebagai bahan ajar yang dapat diakses menggunakan laptop, komputer, 

maupun smartphone. Selain hal tersebut, pesatnya IPTEK dapat 

mempengaruhi berbagai keterampilan termasuk literasi membaca.
22

 

Kelebihan LKPD dalam bentuk elektronik adalah mudahnya mengakses 

materi dan soal-soal yang terdapat didalamnya menggunakan perangkat 

elektronik. Namun, untuk mengoptimalkan penggunaan E-LKPD dalam 

meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa, perlu adanya 

penelitian yang mendalam untuk melihat pengaruh penggunaan E-LKPD 

tersebut. 

Penggunaan E-LKPD dalam penelitian ini didukung dengan kondisi 

siswa  kelas IV  dan ketersediaan sarana prasarana di MIS GUPPI No 13 

                                                           
21

 Devi Puspita Ayu and Rahma Amelia, ñPembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis E-

Learning Di Era Digital,ò Proceedings Samasta Vol. 1, No. 2 DOI: 

https://jurnal.umj.ac.id/index.php/SAMASTA/article/view/7145. (2020), 56ï61 
22

 Fadilah et al., ñAnalisis Kemampuan Literasi Sains Siswa SMA pada Pembelajaran 

Biologi Menggunakan NOSLitò, Jurnal BIOEDUIN, Vol. 10, No. 1, DOI: 

https://doi.org/10.15575/bioeduin.v10i1.8141 , (2020), 27-34 

https://doi.org/10.15575/bioeduin.v10i1.8141


10 
 

 
 

 

Tasik Malaya mengingat hasil wawancara dengan guru kelas IV yang 

mengatakan bahwa saat ini kelas IV sudah mulai terbiasa melibatkan 

penggunaan perangkat elektronik dalam pembelajaran. Proses digitalisasi 

dalam pembelajaran sudah dimulai sejak awal semester lalu, di mana saat 

pengambilan nilai semester sudah menggunakan perangkat elektronik 

yakni smartphone dan berjalan lancar. Hal ini juga didukung dengan 

sarana dan prasarana sekolah yang saat ini sudah memiliki lab komputer 

tersendiri dengan jumlah 20 unit komputer dan 3 laptop, 2 infocus, speaker 

serta perangkat penunjang lainnya. Selain itu, untuk menunjang dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengoperasikan komputer pihak 

sekolah telah menjadwalkan pembelajaran TIK setiap satu minggu sekali 

untuk siswa kelas tinggi (4-6). Oleh karena itu, diharapkan dengan adanya 

penggunaan inovasi E-lkpd ini dapat menarik minat membaca siswa, 

dengan meningkatnya minat membaca tersebut kemampuan literasi 

membaca siswa juga akan meningkat. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk  melaksanakan 

penelitian yang berjudul ñPengaruh Penggunaan E-LKPD Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Teks Informatif Terhadap Literasi 

Membaca Siswa Kelas IV MIS GUPPI No 13 Tasik Malayaò.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah yaitu: 
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1. Belum seluruh tenaga pendidik memanfaatkan dan membuat bahan 

ajar selain modul yang sudah disediakan oleh pemerintah; 

2. Kurangnya kemampuan literasi membaca siswa terhadap materi 

pembelajaran; dan 

3. Minimnya penelitian yang memfokuskan pengaruh penggunaan E-

LKPD terhadap kemampuan Literasi membaca siswa di tingkat 

sekolah dasar. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti memberikan batasan masalah dalam penelitian ini untuk 

mempermudah penelitian ini, yaitu: 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV di MIS GUPPI No 13 Tasik 

Malaya; dan 

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi teks narasi 

yang terdapat pada bab V ñBertukar atau Membayarò semester genap 

di dalam modul kurikulum merdeka yang biasa digunakan di sekolah 

tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan literasi membaca siswa kelas IV MIS GUPPI 

No 13 tasik Malaya sebelum menggunakan E-LKPD? 
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2. Bagaimana kemampuan literasi membaca siswa kelas IV MIS GUPPI 

No 13 Tasik Malaya setelah menggunakan E-LKPD? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD terhadap kemampuan 

literasi membaca siswa kelas IV MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui:  

1. kemampuan literasi membaca siswa sebelum menggunakan E-LKPD; 

2. kemampuan literasi membaca siswa setelah menggunakan E-LKPD; 

dan 

3. pengaruh E-LKPD terhadap kemampuan literasi membaca siswa kelas 

IV MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada pendidik, pengembang pendidikan yang bersifat teoritis 

dan praktis:  

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, menambah wawasan dan 

dapat digunakan sebagai referensi untuk terus berkarya dan sebagai 

tolak ukur dalam penelitian selanjutnya.  

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peserta Didik  
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1) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan antusiasme dan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

dengan metode yang baru, yakni adanya keterlibatan 

langsung peserta didik dalam pembelajaran serta memberikan 

kebermaknaan belajar.  

b. Bagi Pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan ajar tambahan berbasis elektronik, serta membantu dan 

mempermudah pendidik dalam  menjelaskan materi pembelajaran 

serta menambah wawasan, referensi, dan menjadi motivasi 

pendidik dalam membuat bahan ajar yang lebih menarik.  

c. Bagi Sekolah  

Memberikan informasi tentang seberapa besar pengaruh 

penggunaan E-LKPD dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

terhadap kemampuan literasi membaca siswa.  

d. Bagi Peneliti  

Dapat memberikan wawasan dan pengalaman baru 

dalam menganalisis suatu masalah pendidikan sebagai bekal 

untuk mengajar langsung di masa yang akan datang. 
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2 BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A.  Landasan Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan panduan kegiatan 

yang dibuat berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai untuk 

mengerjakan tugas maupun persoalan yang harus diselesaikan 

dalam pembelajaran.
23

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan bahan ajar berbentuk lembaran-lembaran yang 

memuat tugas-tugas serta petunjuk pelaksanaannya sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan membantu peserta didik memahami 

suatu konsep. Lembar Kerja Siswa (LKS) atau yang sekarang 

dikenal dengan sebutan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

adalah lembaran-lembaran tugas yang jelas disesuaikan dengan 

kompetensi dasar yang ingin dicapai dan harus dikerjakan oleh 

peserta didik.  

Lembar kerja yang dimaksud biasannya berupa petunjuk 

atau langkah-langkah penyelesaian tugas yang diberikan.
24

 

                                                           
23

 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksperimen:Tingkatkan Hasil Belajar Siswa (Jakarta: 

Guepedia, 2021), 15 
24

 Fuji Rahayu, ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

Terintegrasi Pendekatan STEAM pada Materi Asam Basaò. (Skripsi, Jakarta:Program Studi 

Pendidikan Kimia Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2023), 9 
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Lembar Kerja Siswa adalah bahan ajar cetak berbentuk lembaran 

yang memuat materi, ringkasan dan panduan mengerjakan tugas 

yang harus dikerjakan dengan bertumpu pada kompetensi yang 

harus didapatkan.
25

 Dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan 

panduan aktivitas belajar yang dirancang sistematis, terarah dan 

berpedoman pada kompetensi yang ingin dicapai guna membantu 

siswa dalam penyelesaian tugas yang harus dikerjakan. 

Ringkasnya LKPD adalah lembar kegiatan belajar yang harus 

dikerjakan peserta didik berupa petunjuk kegiatan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berdasarkan literatur berikut ini, LKPD mempunyai 

fungsi yaitu: 

1) mengarahkan peserta didik untuk lebih memahami materi 

yang sedang atau sudah dikerjakan; 

2) menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan 

belajar berupa prosedur pengerjaan tugas maupun 

pemahaman konsep materi;  

3) sebagai penunjang setiap kegiatan belajar peserta didik; 

4) sebagai sumber pendukung yang jelas setiap kegiatan 

belajar peserta didik;
26

 

                                                           
25

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta:Diva 

Press, 2016), 204 
26

 E Kosasih, Op. Cit., h 35. 
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5) meminimalkan peran guru tetapi membuat siswa aktif 

dalam belajar; dan 

6) sebagai alat untuk mempermudah interaksi guru dan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
27

 

c. Syarat Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Kelayakan bahan ajar LKPD yang hendak disajikan dalam 

proses pembelajaran haruslah memenuhi syarat dalam 

penyusunannya. Adapun beberapa syarat dalam menyusun LKPD 

sebagai berikut. 

1) Syarat-Syarat Didaktik 

Syarat didaktik merupakan syarat yang berhubungan 

dengan penggunaan LKPD secara menyeluruh artinya dapat 

digunakan dengan baik oleh semua siswa dengan perbedaan 

kecerdasan kognitifnya,
28

 mendorong keaktifan peserta didik 

dalam belajar, menekankan kegiatan proses dan 

mengembangkan kemampuan peserta didik.
29

 

2) Syarat-Syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi merupakan syarat yang 

berhubungan dengan penggunaan tata bahasa yang mudah 

                                                           
27

 Desi Ariani dan Ida Meutiawati, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Discovery Learning Pada Materi Kalor di SMPò, Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika 

Terapan, Vol. 1, No. 3, (2020), h. 13-15 
28

 Elok Pawestri and Heri Maria Zulfiati, ñPengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(Lkpd) Untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas Ii Di Sd 

Muhammadiyah Danunegaran,ò TRIHAYU: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 6, no. 3 (2020), 

https://doi.org/10.30738/trihayu.v6i3.8151. 
29

 E Kosasih, Op. Cit., 37.  



17 
 

 
 

 

dimengerti oleh peserta didik. Penggunaan tata bahasa 

tersebut seperti berikut: 

a) susunan kalimat yang sederhana dan mudah dimengerti, 

singkat, dan jelas; 

b) menjelaskan terlebih dahulu maksud atau pengertian 

istilah-istilah baru; dan 

c) informasi atau penjelasan yang panjang dibuat di dalam 

lembar catatan peserta didik.
30

 

3) Syarat Teknis 

Syarat teknis ialah syarat yang berhubungan dengan 

tampilan LKPD seperti pemilihan huruf yang jelas dan 

menarik, gambar ilustrasi yang dapat menjelaskan secara 

efektif penyampaian isi dari gambar itu sendiri, urutan 

kegiatan yang logis, dan desain yang menarik.
31

 

d. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Penyusunan LKPD juga harus memperhatikan komponen 

dari LKPD itu sendiri, yakni judul, kompetensi dasar, materi 

pokok, tujuan pembelajaran, panduan kegiatan pembelajaran, 

tugas yang harus diselesaikan dan kesimpulan.
32

 Menurut Anita 

Setiyaningsih dkk, terdapat beberapa unsur atau komponen 

                                                           
30

 Ibid., hlm. 37 dan 39  
31

 Ibid., hlm. 39 
32

 Apriliani Aryanto, ñPengembagan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) untuk Pembelajaran Matematika di Kelas V Sekolah 

Dasarò. (Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, 2019), 23-24 
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LKPD, yakni judul LKPD, identitas peserta didik, tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, tugas yang harus 

dikerjakan.
33

 Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa 

komponen yang terdapat dalam LKPD di antaranya ialah judul 

LKPD, identitas peserta didik, pedoman kegiatan belajar peserta 

didik, kompetensi yang ingin dicapai/tujuan pembelajaran, materi 

pokok, tugas yang harus diselesaikan dan kesimpulan 

pembelajaran. 

e. Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Langkah penyusunan LKPD menurut Kosasih, yaitu: 

1) mempertimbangkan kurikulum yang diberlaku agar sejalan 

dengan materi yang dibahas; 

2) menetapkan judul LKPD mengacu pada keterampilan  yang 

ingin dicapai peserta didik; 

3) menentukan kompetensi capaian peserta didik dalam 

pembelajaran; 

4) menyusun materi pokok bahasan yang sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai peserta didik; dan 

5) menyusun alat penilaian pemahaman peserta didik melalui tes 

formatif.
34

 

                                                           
33

 Anita Setiyaningsih, Muhammad Ridlo Yuwono, and Septiana Wijayanti, ñAnalisis 

Kelengkapan LKPD Sebagai Media Pembelajaran Matematika Peserta Didik,ò WIDYA 

DIDAKTIKA - Jurnal Ilmiah Kependidikan 1, no. 2 (2022): 42ï47, 

https://doi.org/10.54840/juwita.v1i2.68.  
34

 E Kosasih, Op. Cit., 39-40. 
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Pendapat lain menyebutkan penyusunan LKPD melalui 

beberapa langkah-langkah, yaitu: 

1) menelaah kurikulum, kompetensi yang ingin dicapai, materi 

dan waktu; 

2) menelaah modul ajar dan menetapkan kegiatan pembelajaran 

yang sesuai; dan 

3) membuat LKPD sesuai dengan model pembelajaran.
35

 

Berdasarkan hal di atas, dapat dipahami bahwa dalam 

menyusun LKPD harus memperhatikan beberapa hal dan juga 

harus sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan  agar LKPD 

yang dibuat layak dan berkualitas baik untuk kemudian digunakan 

dalam proses pembelajaran.  

f. Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) 

Berdasarkan pemaparan di atas inovasi LKPD menjadi E-

LKPD tidak jauh berbeda dalam pendefinisiannya. Elektronik 

Lembar Kerja Peserta Didik atau E-LKPD pada intinya 

merupakan lembaran-lembaran yang berisi petunjuk kegiatan 

untuk menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan peserta didik 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai namun dalam 

bentuk elektronik yang dapat diakses secara online menggunakan 

                                                           
35

 Muslimah, ñPentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika,ò 

PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 3, no. 3 (2020): 1471ï79, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/21473%0Ahttps://journal.unnes.ac.id/

sju/index.php/prisma/article/download/21473/10157. 
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jaringan internet.
36

 Penyajian E-LKPD ini juga menggunakan 

handphone, laptop, komputer, tablet dan perangkat elektronik 

lainnya.  

Penggunaan bahan ajar E-LKPD di dalamnya dapat 

menambahkan video, suara, gambar atau ilustrasi serta animasi.
37

 

Hal tersebut juga sejalan dengan Latifah dkk, dalam E-LKPD bisa 

juga berisi video, animasi, gambar atau berupa tools interaktif 

agar pembelajaran menyenangkan dan menarik.
38

 Terdapat 

beberapa keuntungan dalam penggunaan E-LKPD, yaitu 

meminimalisir biaya yang dikeluarkan, menghemat waktu dan 

ruang, ramah lingkungan karena adanya pengurangan penggunaan 

kertas, dan kemudahan dalam mengakses kapanpun dan di 

manapun.
39

 Penggunaan E-LKPD pada dasarnya sama dengan 

LKPD yakni memudahkan kegiatan pembelajaran. 

Menginovasikan LKPD menjadi E-LKPD dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi, salah satu yang dapat dimanfaatkan 

ialah dengan liveworksheet. Liveworksheet merupakan salah satu 

                                                           
36

 Miqro et al., ñEfektivitas LKPD Elektronik Sebagai Media Pembelajaran Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Untuk Guru Di YPI Bidayatul Hidayah Ampenanò, Jurnal Pengabdian 

Magister Pendidikan IPA, Vol.4, No. 2, (2021), h. 25-30 
37

 Selli Ihza Milatti and Herlina Fitrihidajati, ñThe Development of an Electronic 

Worksheet Based on Problem Based Learning in Environmental Change Materials to Train 

Critical Thinking Ability,ò Bioedu 13, no. 1 (2024): 66ï78, 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu. 
38

 Lathifah, M. F., Hidayati, B. N., & Zulandri, ñEfektifitas LKPD Elektronik sebagai 

Media Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 untuk Guru di YPI Bidayatul Hidayah 

Ampenanò, Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, Vol. 4, No. 1, DOI: 

https://doi.org/10.29303/jpmpi.v3i2.668, (2021), 25-30  
39

 Fatin Atikah Nata Syaôidah et al., ñPengaruh Model Blended Learning Berbantuan E-

LKPD Materi Hidrolisis Garam Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik,ò Chemistry in Education 9, 

no. 1 (2020): 1ï8, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/chemined.  

https://doi.org/10.29303/jpmpi.v3i2.668
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platform berbentuk aplikasi maupun web yang dapat membantu 

pendidik untuk menggunakan LKPD yang sudah tersedia maupun 

membuatnya secara online agar menjadi lebih interaktif.
40

  

2.  Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu dari 

beberapa mata pelajaran yang wajib dipelajari dalam pendidikan di 

Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar sudah 

mulai diajarkan sedari kelas rendah sampai kelas tinggi. Bahasa 

Indonesia dikatakan sebagai sarana komunikasi untuk menyampaikan 

gagasan.
41

 Selain alat komunikasi menyampaikan gagasan, Bahasa 

Indonesia juga dinyatakan sebagai alat komunikasi percakapan antara 

individu yang satu dengan yang lainnya, Bahasa Indonesia menjadi 

identitas bangsa Indonesia oleh karena itu Bahasa Indonesia dijadikan 

Bahasa nasional di negara Indonesia itu sendiri. Berdasarkan hal 

tersebut pula dalam pengajaran, Bahasa Indonesia menjadi sentra 

karena merupakan dasar semua pembelajaran.
42

 Bahasa Indonesia 

merupakan alat komunikasi dan merupakan dasar dalam pembelajaran 

di Indonesia. 

                                                           
40

 Fachrul Rozi Akbar dan Lisa Utami, Op. Cit., 104 
41

 Ernida Ainun Nikmah, Sri Utaminingsih dan Siti Masfuah, ñPeningkatan Literasi 

Membaca Melalui Model Problem Solving Berbantuan Magic Spin Boardò, inopendas Jurnal 

Ilmiah Kependidikan, Vol. 4, No. 2, DOI:  https://doi.org/10.24176/jino.v4i2.5956,  (2021), 81-89 
42

 Julita Noveliana dan Abdul Rahman Ghani, ñLiterasi Membaca dan Dampaknya 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasarò, Mimbar PGSD Undiksha, Vol. 

10, No. 3, DOI: https://dx.doi.org/10.23887/jjpgsd.v10i3, (2022), 469-475 

https://doi.org/10.24176/jino.v4i2.5956
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Pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengutamakan aspek 

keterampilan berbahasa yang meliputi keterampilan menyimak, 

membaca, berbicara dan menulis disebut sebagai pembelajaran yang 

kompleks.
43

 Namun demikian, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

keterampilan utama yang sangat penting dan harus dikuasai adalah 

membaca.
44

 Keterampilan membaca akan mempengaruhi 

keterampilan yang lainnya. Kemampuan membaca merupakan 

prasyarat keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran.
45

 

Berdasarkan beberapa hal yang dijelaskan di atas, dapat 

dipahami bahwa Bahasa Indonesia dalam pembelajaran merupakan 

pembelajaran yang kompleks dengan beberapa keterampilan yang 

diutamakan, Bahasa Indonesia juga dijadikan sebagai bahasa dasar 

dalam pembelajaran dan digunakan sebagai alat komunikasi. 

3. Teks Narasi  

a. Pengertian Teks Narasi 

Teks narasi dapat disebut juga teks karangan atau teks 

yang berisi cerita terkait suatu peristiwa dalam sudut pandang 

tertentu dan disusun menurut urutan waktu agar cerita tersebut 

                                                           
43

 Santri Sholatiah, Husniati dan Muhammad Sobri, ñ Analisis Kemampuan Literasi 

Membaca Siswa Kelas V Sdi Nurul Mufidah Nw Batukliang Utara Lombok Tengah 2022/2023ò 

Jurnal Ilmiah Mandala Education (JIME), Vol. 9, No. 2, DOI: 

10.58258/jime.v9i1.4877/http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME, (2023), 932-940 
44

 Suci Silvia, putri Hana Pebriana dan Sumianto, Loc. Cit 
45

 Siti Fani Muliawanti et al., ñAnalisis Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 

III Sekolah Dasarò, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 8, No. 3, DOI: 

http://dx.doi.org/10.31949/jcp.v8i2.2605, (2022), 860-869 

http://dx.doi.org/10.31949/jcp.v8i2.2605
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mudah dimengerti pembaca.
46

 Narasi diartikan sebagai cerita 

yang di dalamnya menguraikan suatu konflik yang dapat berupa 

fakta, imajinasi, maupun penggabungan antara keduanya yang 

dialami penulis secara kronologis.
47

 Teks narasi merupakan 

bacaan berisi cerita tentang suatu peristiwa yang disusun dengan 

adanya rentetan waktu serta tindakan atau perbuatan yang 

dilakukan sehingga pembaca dapat memahami dan ikut 

merasakan isi dari cerita tersebut.
48

 Berdasarkan hal yang sudah 

dijelaskan tersebut dapat dipahami bahwa teks narasi merupakan 

karangan atau cerita tentang serangkaian peristiwa di mana 

peristiwa tersebut bisa benar-benar terjadi atau hanya khayalan 

saja dan disusun berdasarkan urutan waktu serta adanya perbuatan 

atau tindakan sehingga dengan hal tersebut memungkinkan 

pembaca dapat terlibat secara emosional dalam cerita yang 

dibaca. 
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 Murni Alimah dan Dian Indihadi, ñ Analisis Teks Narasi Implementasi Strategi Mind 

Mapping Peserta Didik di Sekolah Dasarò, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 4, No. 4, DOI: 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i4.3245, (2022), 5512-5519 
47

 Marôatun Tatro, Supriyadi dan Asna Ntelu, ñ Hasil Belajar Menulis Teks Narasi Pada 

Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Telaga Tahun Pelajaran 2020/2021ò,  Jurnal Bahasa, 

Sastra dan Budaya, Vol. 11, No. 2, DOI: https://doi.org/10.37905/jbsb.v11i2.10101, (2021), 108-

121 
48

 Rika Yuni Ambarsari et al., ñ Analisis Kemampuan Menulis Teks Narasi Kelas III SD 

Negeri Ngarum 3 Kecamatan Ngrampal Kabupaten Sragenò, Jurnal Fundadikdas( Fundamental 

Pendidikan Dasar), Vol. 6, No. 1, DOI: 10.12928/fundadikdas.v6i1.7287, (2023), 50-59  
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b. Unsur-unsur Teks Narasi 

Unsur-unsur penting yang terdapat di dalam teks narasi, 

yaitu waktu, tokoh dan peristiwa.
49

 Adapun menurut Marôatun 

Tarto, unsur terpenting dalam teks narasi adalah peristiwa, pelaku, 

alur/urutan peristiwa, dan latar. Latar di sini dapat berupa latar 

tempat, waktu dan suasana.
50

 Adapun pendapat lain menyebutkan 

bahwa unsur-unsur teks narasi yaitu: 

1) tema atau ide gagasan yang ingin disampaikan melalui cerita; 

2) alur atau urutan peristiwa yang dialami tokoh dari awal 

sampai akhir cerita; 

3) latar atau gambaran situasi dalam cerita seperti di mana 

(tempat) cerita tersebut terjadi, kapan terjadinya (waktu) 

maupun bagaimana suasana yang ada di dalam cerita; 

4) tokoh dan penokohan, yakni pelaku dan watak atau karakter 

dari pelaku dalam cerita; dan 

5) amanat atau pesan yang disampaikan pengarang untuk 

pembaca melalui ceritanya.
51

 

                                                           
49

 Mauryn Renata Roselin, Muh. Ararfik, dan Titis Angga Rini, ñ Analisis Kemampuan 

Siswa dalam Penggunaan Huruf Kapital dan Tanda Baca pada Teks Narasi Bahasa Indonesia 

Kelas V SD Gugus 7 Kecamatan Sukun Kota Malangò, Jurnal Pembelajaran, Bimbingan dan 

Pengelolaan Pendidikan, Vol. 2, No. 2, DOI:  10.17977/um065v2i22022p89-95, (2022), 89-95 
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 Marôatun Tatro, Supriyadi dan Asna Ntelu, Op. Cit., 111 
51

 Ayu Afriliyanti, ñPeningkatan Kemampuan Mengidentifikasi Unsur-Unsur dan 

Menceritakan Kembali Isi Teks Narasi ( Cerita Fantasi) yang Dibaca dengan Model Pembelajaran 
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Malaya, 2020), 19-27 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa unsur-unsur teks naratif, yaitu tema, peristiwa/konflik, 

tokoh, penokohan, alur, latar cerita dan amanat. 

c. Ciri-ciri Teks Narasi 

Terdapat beberapa ciri-ciri dari teks narasi seperti berikut 

ini: 

1) isi teks berupa cerita, kisah atau suatu peristiwa; 

2) memiliki kronologi cerita yang jelas dari awal sampai akhir; 

3) adanya konflik atau peristwa; 

4) memiliki unsur-unsur seperti tema, alur, latar, watak tokoh 

dan sudut pandang; 

5) struktur teksnya meliputi bagian awal berupa pengenalan 

tokoh, latar dan alur, bagian konflik yang terjadi, uraian akhir 

cerita, dan pesan moral dalam cerita;
52

 

6) bahasa yang digunakan sesuai tata bahasa yang baik, pilihan 

kata yang tepat, dan gaya penulisan yang sesuai;
53

 dan 

7) tujuan teks narasi yakni memberi informasi untuk menambah 

pengetahuan pembaca, menciptakan daya imajinasi pembaca 

serta memberikan hiburan.
54
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 Asdar, Andi Anugrah M, dan Jihad Talib, E-Learning Quipper School dalam 

Pembelajaran Berbasis Teks ( Ponorogo Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 4-6 
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 Erdhita Oktrifianty, Kemampuan Menulis Narasi di Sekolah Dasar (Melalui Regulasi 

Diri, Kecemasan dan Kemampuan Membaca Pemahaman) (Bojong Genteng: CV Jejak, 2021), 40 
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4. Literasi Membaca 

a. Pengertian Kemampuan 

Merujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan  

berasal dari kata mampu yang berarti bisa. Kemampuan diartikan 

sebagai kesanggupan atau kecakapan.
55

 Ability adalah 

kesanggupan seseorang untuk melakukan pekerjaan dengan 

benar.
56

 Seorang individu dikatakan mampu jika sanggup 

melakukan sesuatu tugas atau pekerjaan yang harus dilakukannya. 

Kemampuan merupakan bentuk dari pengetahuan dan 

keterampilan seseorang.
57

 Kemampuan erat kaitannya dengan 

motivasi, apabila seseorang memiliki kemampuan namun tidak 

didukung dengan motivasi maka kemampuan tersebut tidak dapat 

terrealisasikan secara optimal.
58

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan untuk 

melakukan sesuatu dengan benar yang didukung dengan adanya 

motivasi. 
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b. Literasi Membaca 

Literacy berasal dari bahasa inggris yang berarti orang 

yang belajar. Terkait dengan perkembangan teknologi, pengertian 

literasi kemudian dimaknai sebagai kemampuan individu yang 

tidak terbatas hanya membaca dan menulis, tetapi juga dengan 

sains, informasi dan teknologi.
59

 Literasi adalah kemampuan 

memanfaatkan potensi dalam diri untuk menganalisis sesuatu hal 

berdasarkan dari apa yang dibaca atau ditulis.
60

 Pendapat lain 

mengungkapkan bahwa literasi merupakan kemampuan individu 

dalam memahami serta menggunakan sesuatu secara bijak dengan 

kegiatan membaca, menyimak, menulis dan berbicara.
61

 Berdasar 

pada pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

literasi bukan sekadar kemampuan membaca dan menulis tetapi 

juga kemampuan dalam menganalisis sesuatu yang dibaca, 

disimak, ditulis maupun dibicarakan dengan cerdas. Melalui 

literasi seseorang bukan hanya mendapatkan pengetahuan tetapi 

juga dapat mengimplementasikannya. 

Definisi membaca ialah kemampuan mengenal dan 

memahami tulisan dalam bentuk simbol grafis.
62

 Membaca juga 
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 Mansyur M, Isnawati dan Hikmawati, Pembelajaran Literasi sekolah dasar (Lombok 

Tengah: P4I, 2022), 4 
61

 Maria Kanusta, Gerakan Literasi dan Minat Baca (Sumatera Barat: CV Azka Pustaka, 
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diartikan sebagai proses untuk memperoleh pesan atau makna 

yang tersirat dalam tulisan.
63

 Kegiatan membaca merupakan 

keterampilan mengenal huruf, kata dan memahami arti.
64

 Dapat 

disimpulkan bahwa membaca diartikan sebagai proses berpikir 

yang kompleks dengan melibatkan banyak hal, seperti melafalkan 

huruf, menerjemahkan simbol, pengenalan kata, pemahaman serta 

penafsiran suatu tulisan. 

Berdasarkan beberapa literatur di atas dapat diketahui 

bahwa literasi membaca adalah kemampuan individu untuk 

memahami makna, menganalisis, dan mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan yang sudah didapatkannya melalui kegiatan 

membaca. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Membaca 

Terdapat beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi membaca seseorang, yakni ketersediaan 

bahan bacaan, jenis bacaan yang diminati, kualitas bacaan, serta 

perkembangan teknologi.
65

 Adapun pendapat yang menyatakan 

faktor yang mempengaruhi literasi membaca, yaitu faktor fisik, 

kecerdasannya/intelektual, lingkungan dan keadaan mentalnya.
66
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Lebih lanjut pernyataan tersebut mengatakan bahwa faktor 

lingkungan dapat membentuk individu, sikap, nilai serta 

kesanggupan bahasa seseorang. 

d. Upaya Meningkatkan Kemampuan Literasi Membaca 

Guna meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta 

didik dapat dilakukan beberapa usaha berikut: 

1) meningkatkan motivasi; 

2) memberikan bimbingan khusus pembelajaran; 

3) memanfaatkan sarana dan prasarana melalui pojok baca dan 

mengajak ke perpustakaan;
67

 

4) melakukan pembiasaan kegiatan membaca; dan 

5) melakukan pembelajaran berbasis literasi.
68

 

e. Indikator Kemampuan Literasi Membaca Berdasarkan Tingkatan 

Kompetensi Literasi Membaca 

Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

keterampilan berkomunikasi, keterampilan kreativitas dan 

inovasi, dan keterampilan berkolaborasi merupakan kompetensi 

yang harus dikuasai untuk menghadapi kehidupan abad 21. Untuk 

mencapai keterampilan-keterampilan tersebut seseorang harus 

memiliki kecakapan dalam berliterasi. Kemampuan literasi 

membaca dan literasi numerasi merupakan kompetensi minimal 
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dan amat mendasar untuk mencapai kecakapan yang dimaksud 

tersebut. Keterampilan-keterampilan tersebut dapat dilihat melalui 

penilaian, dalam dunia pendidikan penilaian yang dimaksud 

dilakukan melalui AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) yang 

mana sebelumnya adalah ujian nasional. 

Asesmen Kompetensi Minimum adalah penilaian terhadap 

kompetensi minimal yang dimiliki untuk mendapatkan gambaran 

mutu satuan pendidikan dari jenjang sekolah dasar sampai 

menengah untuk kemudian dijadikan sebagai umpan balik. 

Terdapat dua kompetensi minimal yang diharapkan dimiliki 

peserta didik, yaitu kemampuan bernalar menggunakan bahasa 

(literasi membaca) dan kemampuan bernalar menggunakan 

matematika (literasi numerasi). Literasi membaca bukan hanya 

sebatas menyuarakan tulisan tetapi memahami pemaknaan isi 

bacaan dan diperlukan kemampuan membaca kritis dan analitis. 

Meskipun AKM tidak secara spesifik mengukur capaian belajar, 

namun hasilnya dapat digunakan untuk perbaikan dalam proses 

pembelajaran.
69

 

Terdapat indikator kemampuan literasi membaca 

berdasarkan tingkatan kompetensi literasi membaca dari hasil 

                                                           
69

 Nurhayati et al, Teori, Desain, dan Soal-soal Asesmen Kompetensi Minimum 

(Palembang: Noer Fikri Offset, 2022), 3-5 



31 
 

 
 

 

AKM dimulai pada tingkatan paling rendah ke tingkatan  paling 

tinggi sebagai berikut:
70

 

1) Perlu intervensi khusus, yaitu peserta didik belum mampu 

menemukan dan mengambil informasi eksplisit yang ada 

dalam teks ataupun membuat interpretasi sederhana; 

2) Dasar, yaitu peserta didik mampu menemukan dan 

mengambil informasi eksplisit yang ada dalam teks serta 

membuat interpretasi sederhana; 

3) Cakap, yaitu peserta didik mampu membuat interpretasi dari 

informasi implisit yang ada dalam teks; mampu membuat 

simpulan dari hasil integrasi beberapa informasi dalam suatu 

teks; 

4) Mahir, yaitu peserta didik mampu mengintegrasikan beberapa 

informasi pada teks dan mengevaluasi isi, kualitas, cara 

penulisan suatu teks, dan bersikap reflektif terhadap isi teks; 

dan 

5) Perlu ruang kreasi, yaitu peserta didik mampu merespon dan 

mencipta kalimat/paragraf/teks secara kreatif dan solutif 

berdasarkan permasalahan yang ada dalam teks, dan 
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menguasai semua kompetensi pada literasi membaca 

termasuk merespon dan mencipta.
71

  

Adapun penjabaran tingkat ketercapaian berdasarkan 

tingkatan kompetensi/kemahiran hasil AKMI dalam literasi 

membaca sebagai berikut:
72

      

Tabel 2. 1  

Tingkatan Kompetensi Berdasarkan Interval Skor 

Tingkat Kompetensi Tingkat Ketercapaian 

Perlu Intervensi Khusus Ò 30 % 

Dasar 31% - 60% 

Cakap 61% - 80% 

Mahir 81% - 90% 

Perlu Ruang Kreasi 91% - 100% 

 

f. Hubungan Media E-LKPD Terhadap Kemampuan Literasi 

1) Penggunaan E-LKPD dengan memanfaatkan aplikasi Flip 

PDF Professional akan membuat media pembelajaran 

tersebut lebih menarik dan pembelajaran menjadi lebih 

interaktif. Pengemasan buku atau bacaan dalam bentuk 

digital dapat meningkatkan antusias peserta didik dalam 

membacanya, antusias atau minat baca yang meningkat akan 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi peserta didik. 
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Kemampuan literasi dapat diwujudkan dengan didasari 

kemahiran dalam membaca, oleh karena itu penggunaan E-

LKPD interaktif dan menarik akan meningkatkan minat baca 

dengan demikian kemampuan literasi peserta didik juga akan 

meningkat.
73

 

2) Perkembangan dunia abad 21 mendorong keharusan peserta 

didik untuk mempunyai beberapa kompetensi, yakni HOTS, 

4C dan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), di mana 

dalam AKM kompetensi yang diukur adalah literasi 

membaca dan numerasi. Keterampilan HOTS, 4C dan AKM 

dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik dan dilakukan 

melalui E-LKPD di mana E-LKPD tersebut sebagai fasilitator 

untuk membantu meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi 

belajar peserta didik. Penyajian E-LKPD dalam web 

Liveworksheet serta memuat soal-soal Asesmen Kompetensi 

Minimun (AKM) sebagai bagian dari kompetensi yang harus 

dimiliki peserta didik akan mengembangkan kemampuan 

literasi membaca dan numerasi peserta didik yang akan 

diwujudkan dalam peningkatan hasil belajar peserta didik.
74
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3) Penggunaan E-LKPD dalam kegiatan pembelajaran akan 

menimbulkan interaksi peserta didik yang lebih mendalam 

dalam mempelajari materi yang pada akhirnya akan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. E-LKPD bertujuan 

menstimulasi dan mendorong peserta didik dalam kegiatan 

belajar untuk dapat menguasai pemahaman, keterampilan, 

dan sikap. Kemampuan membaca untuk menunjang literasi 

membaca merupakan proses interaktif untuk memahami 

makna yang terdapat dalam teks. Berdasarkan hal tersebut 

kegiatan pembelajaran hendaknya dirancang untuk lebih 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan belajar dan dapat 

menarik semangat peserta didik, oleh karena itu E-LKPD 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran guna membantu dan 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi serta 

mengembangkan literasi membacanya secara efektif.
75

 

B.  Kajian Penelitian Relevan 

1. Penelitian Cyndi Prasetya, Ika Bella Pratiwi dan Maisarah dalam 

jurnal Penelitian Kimia dan Pendidikan Kimia yang dipublikasi pada 

Desember 2023 dengan judul ñAnalisis Peningkatan Literasi Sains dan 

Kemampuan Bernalar Kritis Siswa yang Menggunakan Bahan Ajar 
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Liveworksheetsò. Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif 

dengan desain Pre-Experimental tipe one-group pretest-postest 

dengan pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Dalam 

penelitian tersebut bahan ajar yang digunakan adalah E-LKPD 

berbasis Liveworksheet pada materi sifat koligatif larutan di SMA dan 

diperoleh hasil bahwa adanya peningkatan kemampuan literasi sains 

dan bernalar kritis yang tinggi setelah penggunaan bahan ajar 

liveworksheet tersebut. Peningkatan kemampuan literasi sains sebesar 

9, 37% saat pretest dan meningkat sebesar 87,50% saat postest.  

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan bahan 

ajar berupa E-LKPD dalam bentuk Liveworksheet berpengaruh 

terhadap peningkatan skor kemampuan literasi sains dan bernalar 

kritis peserta didik.
76

 

2. Penelitian Lika Apreasta, Yulia Darniyanti dan Bella Sapira yang 

berjudul ñPengembangan E-LKPD Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pada Elemen Membaca dan Memirsa Dalam Kurikulum Merdeka Di 

Kelas IV Sekolah Dasarò merupakan jenis penelitian Research and 

Development (R&D) menggunakan model ADDIE, di mana data yang 

digunakan adalah data kuantitatif dan teknik analisis datanya 

menggunakan analisis validitas, praktikalitas, dan efektivitas. 

Berdasarkan uji efektivitas didapatkan hasil rata-rata 88,88% peserta 
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didik tuntas KKM dari 18 peserta didik hanya 2 yang tidak tuntas. Hal 

tersebut membuktikan bahwa penggunaan E-LKPD pada elemen 

membaca dan memirsa termasuk efektif digunakan dalam 

pembelajaran karena adanya peningkatan hasil belajar setelah 

menggunakan E-LKPD tersebut dan membantu peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.
77

 

3. Penelitian Muhammad Ikhlas Jaya, Rini Rita T. Marpaung, dan Nadya 

Meriza yang berjudul ñPengaruh E-LKPD dalam Liveworksheets 

Berbasis Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Literasi 

Sains Siswa Kelas VIII pada Materi Sistem Ekskresiò merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Experimental dengan 

desain penelitian Non-Equivalent Control Group Design 

menggunakan Pretest dan Postest, kemudian data dianalisis 

menggunakan uji Independent Sample T-Test pada taraf signifikansi 

5% diperoleh hasil yang menunjukkan adanya pengaruh E-LKPD 

tersebut terhadap literasi sains dibuktikan dengan adanya peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik, dengan kelas eksperimen 

mendapatkan nilai N-Gain 0,64 kategori sedang dan kelas kontrol 

sebesar 0,19 kategori rendah.
78
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4. Penelitian Syafira Raka Putri dan Farid Ahmadi dengan judul 

ñPengaruh Media Video Pembelajaran Terhadap Literasi Digital, 

Minat Baca dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasarò merupakan 

penelitian kuantitatif korelasional, menggunakan instrumen angket 

dan tes dengan teknik analisis uji manova didapatkan hasil, yaitu 

pemberian video pembelajaran kepada peserta didik kelas V mata 

pelajaran IPS berpengaruh dan dapat meningkatkan literasi digital 

sebesar 51,70%, minat baca sebesar 43,6%, dan hasil belajar sebesar 

47,0%.
79

 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Peningkatan wawasan seseorang terhadap pengetahuan baru bisa 

diperoleh dari kegiatan membaca. Membaca merupakan kemampuan 

mendasar dan sentral yang harus dimiliki peserta didik dalam belajar, 

karena kemampuan ini akan menentukan kemampuan seseorang dalam 

menguasai berbagai kemampuan yang lain. Namun demikian, pengetahuan 

baru dari kegiatan membaca akan diperoleh jika didukung dengan 

pemahaman peserta didik terhadap bacaan yang dibacanya atau literasi 

membaca peserta didik haruslah seimbang dengan kemampuan 

membacanya. Melalui literasi, bukan hanya pengetahuan yang akan 

didapatkan tetapi juga mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, urgensi dari literasi dapat 
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meningkatkan kualitas hidup seseorang. Maka dalam hal ini meningkatkan 

kemampuan literasi membaca dinilai sangat penting bagi peserta didik. 

Upaya meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik 

dalam pembelajaran dapat diwujudkan melalui penggunaan bahan ajar 

yang tepat. Salah satu bahan ajar yang dapat menunjang hal tersebut  

adalah E-LKPD, di mana lembar kerja peserta didik tersebut disajikan 

secara elektronik menggunakan jaringan internet dan didesain menjadi 

lebih interaktif dengan penggunaan liveworksheet. Pembelajaran yang 

disajikan secara interaktif dapat mengoptimalkan pemahaman peserta 

didik dalam proses belajar. Poin tersebut tentunya berkaitan erat dengan 

kemampuan literasi membaca yakni aspek pemahaman. Literasi sendiri 

merupakan kemampuan berpikir dan bernalar yang meliputi kegiatan 

menemukan informasi, mengintegrasi dan menafsirkan, merefleksi serta 

mengevaluasi, dengan pembelajaran interaktif tentu akan menunjang 

peningkatan kemampuan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, penggunaan E-LKPD melalui 

liveworksheet yang disajikan secara interaktif dapat memberikan 

kontribusi yang baik terhadap literasi membaca peserta didik dan diduga 

dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan E-

LKPD berbantuan liveworksheet terhadap kemampuan literasi 

membaca siswa kelas IV MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan E-LKPD 

berbantuan liveworksheet terhadap kemampuan literasi 

membaca siswa kelas IV MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya 

Bagan 2. 1 

Kerangka Berpikir  

Diperlukan bahan ajar yang tepat untuk mendukung  

Kemampuan literasi membaca peserta didik merupakan hal 

penting yang harus dimiliki dan ditingkatkan dalam 

pembelajaran  

Penggunaan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-

LKPD) interaktif melalui liveworksheet 

Kemampuan Literasi Membaca Siswa Meningkat 

Terdapat permasalahan kurangnya literasi membaca siswa   

kelas IV MIS GUPPI yang dibuktikan dengan hasil nilai 

siswa   
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3 BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sebelumnya telah dikemukakan, 

maka jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-

Experimental Design dengan bentuk One Group Pretest-Posttest Design, 

sehingga penelitian ini menganalisis data pretest dan posttest  satu grup 

sampel yang menggunakan media E-LKPD berbasis liveworksheet. 

Adapun desain penelitian dengan bentuk One Group Pretest-Posttest 

Design menurut Sugiyono digambarkan seperti berikut:
80

 

Tabel 3. 1  

Desain penelitian one group pretest-posttest design 

Pretest (sebelum) Treatment Posttest (setelah) 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1  = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2  = nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

X  = treatment/ perlakuan yang diberikan 

Model ini melalui tiga langkah yaitu: 
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1. Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat sebelum 

treatment atau perlakuan diberikan; 

2. Memberikan perlakuan kepada subjek penelitian yaitu pembelajarn 

menggunakan E-LKPD; dan 

3. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah 

diberikan treatment/perlakuan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MIS GUPPI No 13 Tasik 

Malaya, Kecamatan Curup Utara, Kabupaten Rejang Lebong, pada Mei-

Juni 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua peserta didik kelas IV 

MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya pada Tahun Ajaran 2024/2025. 

Penentuan sampel menggunakan teknik sensus/sampling total, yakni 

teknik pengambilan sampel dengan mengikutsertakan semua populasi. 

Menurut sugiyono, penelitian yang dilaksanakan pada populasi di bawah 

100 sebaiknya menggunakan sensus/sampling total sehingga seluruh 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel.
81
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D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang akan dijadikan sebagai objek 

pengamatan penelitian yang kemudian akan dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
82

 

1. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat), atau disebut sebagai variabel stimulus. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan E-LKPD berbasis liveworksheet. 

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas, atau disebut variabel 

output/konsekuen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

terikat adalah kemampuan literasi membaca siswa. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 

wawancara, tes, dan dokumentasi.  
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1. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber saat pra 

penelitian untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Wawancara 

merupakan kegiatan tanya jawab antara dua individu untuk 

mendapatkan informasi. Dalam penelitian ini, karena peneliti telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan diperoleh maka  

peneliti menggunakan wawancara terstruktur.
83

 Oleh karena itu, dalam 

melakukan wawancara peneliti telah menyusun instrumen penelitian 

dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan tertulis. Adapun pedoman 

wawancara terdapat dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 2  

Pedoman Wawancara Kemampuan Literasi Membaca Siswa 

Kelas IV 

No Rumusan Masalah 
Indikator Butir 

Pertanyaan 
Subjek 

1 Cara mengatasi 

rendahnya literasi 

membaca di MIS 

GUPPI No 13 Tasik 

Malaya 

1. Bagaimana 

cara mengatasi 

rendahnya 

literasi 

membaca 

siswa di MIS 

GUPPI No 13 

Tasik Malaya? 

Apa saja upaya 

yang 

dilakukan? 

Guru kelas 

IV/wali kelas 

IV  
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2. Tes 

Tes yang dimaksud adalah pretest dan posttest untuk 

mengetahui kemampuan literasi membaca peserta didik. Adapun 

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

pilihan ganda. Tes pilihan ganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan literasi membaca peserta didik 

terhadap materi teks narasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Penyusunan soal pilihan ganda berdasarkan indikator tingkatan 

kemampuan literasi membaca menurut Pusat Asesmen dan 

Pembelajaran Kemendikbud. Adapun kisi-kisi instrumen soal dapat 

dilihat pada tabel berikut:
84

 

Tabel 3. 3 

Kisi -kisi Soal Pretest-Posttest Literasi Membaca 

NO 
KOMPON

EN 
INDIKATOR  SUB INDIKATOR  

NO 

SOAL 

1 

Perlu 

Intervensi 

Khusus 

Peserta didik 

belum mampu 

menemukan 

dan 

mengambil 

informasi 

eksplisit yang 

ada dalam teks 

ataupun 

membuat 

interpretasi 

sederhana. 

Menemukan 

informasi eksplisit 

yang ada dalam teks  

1 

2 

6 

16 

Mengambil 

informasi eksplisit 

yang ada dalam teks 

4 

17 

 

2 

 

 

Dasar 

 

 

Peserta didik 

mampu 

menemukan 

Menemukan 

informasi eksplisit 

yang ada dalam teks 

24 

28 
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dan 

mengambil 

informasi 

eksplisit yang 

ada dalam teks 

serta membuat 

interpretasi 

sederhana. 

Mengambil 

informasi eksplisit 

yang ada dalam teks 

7 

21 

3 Cakap 

Peserta didik 

mampu 

membuat 

interpretasi 

dari informasi 

implisit yang 

ada dalam 

teks; mampu 

membuat 

simpulan dari 

hasil integrasi 

beberapa 

informasi 

dalam suatu 

teks. 

Membuat 

interpretasi dari 

informasi implisit 

yang ada dalam teks 

3 

10 

11 

12 

18 

23 

Membuat simpulan 

dari hasil integrasi 

beberapa informasi 

dalam suatu teks 

8 

14 

19 

22 

25 

4 Mahir 

Peserta didik 

mampu 

mengintegrasi

kan beberapa 

informasi 

lintas teks; 

mengevaluasi 

isi, kualitas, 

cara penulisan 

suatu teks, dan 

bersikap 

reflektif 

terhadap isi 

teks. 

Mengevaluasi/mem

berikan penilaian 

terhadap isi, 

kualitas, cara 

penulisan suatu teks 

5 

26 

27 

13 

Bersikap reflektif 

terhadap isi teks 

20 

29 

15 
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5 

Perlu 

Ruang 

Kreasi 

peserta didik 

mampu 

merespon dan 

mencipta 

kalimat/paragr

af/ 

teks secara 

kreatif dan 

solutif 

berdasarkan 

permasalahan 

yang ada 

dalam teks, 

dan menguasai 

semua 

kompetensi 

pada literasi 

membaca 

termasuk 

merespon dan 

mencipta. 

Merespon 

kalimat/paragraf/ 

teks secara kreatif 

dan solutif 

berdasarkan 

permasalahan yang 

ada dalam teks 

9 

30 

 

Tabel 3. 4 

Daftar Pertanyaan Soal Tes 

No 
Kompone

n 
Sub Indikator  Pertanyaan 

1 Perlu 

Intervensi 

Khusus 

Menemukan 

informasi 

eksplisit yang 

ada dalam teks 

1. Apa permintaan Siti dan 

Udin dalam doanya? 

a. Ingin bersekolah 

b. Ingin bernyanyi 

c. Ingin bekerja 

d. Ingin bertamasya 

 

2. Apa yang dilakukan Siti dan 

Udin di jalan? 

a. Berjualan  

b. Mengemis 

c. Mengamen 

d. Menyapa pengguna jalan 

 

6. Apa yang ditambahkan 

nenek ke dalam bubur sehingga 

menjadi kecokelatan? 

a. Pasta cokelat 
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b. Daun pandan 

c. Gula Jawa 

d. Air santan kelapa 

 

16. Kapan Ori akhirnya 

menemukan Ito di hutan? 

a. Saat sedang menyantap 

durian bersama orang 

utan lainnya 

b. Saat akan membangun 

sarang di atas pohon 

c. Saat sedang berayun di 

antara sulur-sulur pohon 

d. Saat Ori sedang belajar 

memanjat 

Mengambil 

informasi 

eksplisit yang 

ada dalam teks 

4. Manakah yang merupakan 

latar cerita Siti dan Udin 

tersebut? 

a. Jalanan  

b. Sekolah 

c. Masjid 

d. Rumah 

 

17. Kemampuan apa yang 

diajarkan Ito kepada Ori agar ia 

bisa bermain ke hutan? 

a. Membuat sarang 

b. Memanjat pohon 

c. Berayun dari satu dahan 

ke dahan pohon yang 

lain 

d. Semua jawaban benar 

 

2 Dasar Menemukan 

informasi 

eksplisit yang 

ada dalam teks 

24. Alasan kelinci bisa berpikir 

tidur siang di bawah pohon 

karena? 

a. Dia dapat berlari dengan 

sangat cepat 

b. Angin yang bertiup 

sepoi-sepoi terasa sejuk 

c. Kura-kura tertinggal jauh 

di belakang dan berjalan 

pelan 

d. Kelinci lelah berlari 

 

28. Baca dan perhatikan 
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pernyataan di bawah ini! 

(1) Si kikir memutuskan 

menggunakan seluruh 

uangnya untuk membeli 

emas 

(2) Seseorang mencuri emas si 

kikir  

(3) Si kikir menggali lubang 

dan menyembunyikan 

hartanya di sana 

(4) Tetangga si kikir 

menyuruhnya untuk 

menggantikan emas itu 

dengan sebuah batu 

Berdasarkan pernyataan di 

atas, pilihlah nomor yang 

sesuai dengan urutan kejadian 

di dalam bacaan! 

a. (1), (2), (3), (4) 

b. (1), (3), (2), (4) 

c. (2), (4), (1), (3) 

d. (3), (2), (4), (1) 

 

Mengambil 

informasi 

eksplisit yang 

ada dalam teks 

7. Bagaimana perasaan Widi 

saat mengetahui Nenek akan 

membuat bubur merah putih? 

a. Senang, karena Widi 

menyukai rasa bubur 

merah putih 

b. Terkejut, karena pandan 

membuat bubur menjadi 

wangi 

c. Kecewa, karena Widi 

tidak menginginkan 

bubur merah 

d. Kaget, karena Widi 

mengira akan dibuatkan 

kue ulang tahun  

 

21. Apa yang dilakukan ketika 

sahabatnya menamparnya 

pertama kali? 

a. Memutuskan pertemanan 

mereka 

b. Menuliskan pesan di atas 

pasir 
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c. Membalas tamparannya 

kembali 

d. Melanjutkan perjalanan 

bersama 

3 Cakap Membuat 

interpretasi dari 

informasi 

implisit yang 

ada dalam teks 

3. Manakah yang merupakan 

sifat Siti dan Udin? 

a. Pemalu 

b. Pekerja keras 

c. Pantang Menyerah 

d. Sombong 

 

10. Siapakah itu pasukan biru? 

a. Petugas berseragam biru 

b. Tetangga Nuha yang 

membasmi sarang 

nyamuk 

c. Sekelompok ibu-ibu di 

lingkungan rumah Nuha 

d. Sekelompok ibu yang 

kerja bakti memeriksa 

dan membersihkan 

lingkungan agar tidak 

ada sarang nyamuk 

 

11. Apakah yang terjadi jika 

ada jentik dalam bak mandi 

rumah Nuha? 

a. Nuha dan keluarga akan 

mendapat acungan ibu 

jari dari Mbak Nurul 

b. Banyak nyamuk yang 

akan bersarang di rumah 

Nuha 

c. Nuha dan keluarga akan 

terhindar dari penyakit 

yang disebabkan oleh 

nyamuk 

d. Rumah Nuha tidak 

mendapat kartu kuning 

 

12. Bagaimana perasaan Nuha 

saat Mbak Nurul 

mengacungkan jari jempolnya 

setelah memeriksa kamar 

mandi di rumah Nuha? 

a. Sedih, karena terdapat 
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jentik di rumah Nuha 

b. Senang, karena kamar 

mandi rumah Nuha bebas 

jentik nyamuk 

c. Terkejut, karena akan 

ada gerebek jentik 

d. Heran, karena tim 

pasukan biru boleh 

masuk kamar mandi 

 

18. Berdasarkan bacaan 

tersebut, bagaimana perasaan 

Ori saat pertama kali berada di 

hutan sendirian? 

a. Sedih 

b. Tenang  

c. Cemas  

d. Gembira  

 

23. Berdasarkan teks di atas, 

watak kelinci adalah? 

a. Sabar dan pantang 

menyerah 

b. Ramah  

c. Menganggap remeh 

orang lain dan angkuh  

d. Rendah hati dan percaya 

diri 

 

Membuat 

simpulan dari 

hasil integrasi 

beberapa 

informasi dalam 

suatu teks 

8. Pilihlah pernyataan yang 

salah di bawah ini berdasarkan 

teks di atas! 

a. Bubur yang berwarna 

kecokelatan disebut 

bubur merah 

b. Bubur merah putih biasa 

dibuat untuk 

memperingati ulang 

tahun 

c. Nenek membelikan kue 

ulang tahun Widi dari 

pasar 

d. Nenek mengaduk beras, 

air santan kelapa dan 

daun pandan menjadi 

sebuah adonan 
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14. Untuk mencegah 

berkembang biaknya nyamuk 

di rumah, hal-hal yang dapat 

kita lakukan adalah sebagai 

berikut, kecuali? 

a. Rutin membersihkan bak 

kamar mandi di rumah 

b. Membersihkan selokan 

c. Menanam serai 

d. Membersihkan halaman 

rumah 

 

19. Manakah pernyataan yang 

salah di bawah ini berdasarkan 

cerita di atas? 

a. Ori memakan pisang saat 

merasa lapar ketika 

mengejar Ito ke dalam 

hutan 

b. Ito mengajarkan Ori 

memanjat dan berayun 

c. Ori menyantap durian 

bersama beberapa orang 

utan lainnya 

d. Ito berayun lebih cepat 

daripada Ori 

 

22. Informasi yang tepat dan 

sesuai dengan teks bacaan di 

atas adalah? 

a. Berkelahi dengan alasan 

tidak jelas 

b. Memarahi sahabatnya 

karena cemburu 

c. Mendorong sahabat 

hingga terjatuh 

d. Kebaikanmu bisa terukir 

selamanya di atas batu 

 

25. Manakah pernyataan yang 

sesuai dengan bacaan tersebut? 

a. Kelinci bisa menerima 

kekalahannya dan tidak 

merasa kecewa 

b. Kura-kura pun perlahan 
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tapi pasti melewati 

kelinci yang tetap 

tertidur pulas 

c. Kelinci mengakui kura-

kura pemenangnya 

d. Kelinci memberi selamat 

kepada kura-kura atas 

kemenangannya 

 

4 Mahir Mengevaluasi/

memberikan 

penilaian 

terhadap isi, 

kualitas, cara 

penulisan suatu 

teks 

5. Pilihlah pernyataan yang 

salah di bawah ini berdasarkan 

teks di atas! 

a. Siti dan Udin menangis 

saat menyanyi 

b. Jalan yang dilalui Siti 

dan Udin berpolusi 

c. Rumah Siti dan Udin 

tidak berjendela 

d. Siti dan Udin selalu 

bersyukur dan tidak 

berputus asa 

 

26. Pernyataan di bawah ini 

yang tidak sesuai dengan 

bacaan tersebut adalah? 

a. Sukma dan Trisna 

mendapat tugas sains 

dari Ibu Guru untuk 

mengamati serangga 

b. Mereka pergi ke taman 

yang terdapat banyak 

capung 

c. Trisna mengatakan 

bahwa salah satu contoh 

serangga adalah capung 

d. Mereka berhasil 

membuktikan bahwa 

capung termasuk jenis 

serangga 

 

27. Perhatikan Gambar! 

 
 Pada gambar nomor berapa 

Sukma dan Trisna berhasil 
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menangkap capung? 

a. Gambar nomor 2 

b. Gambar nomor 1 

c. Gambar nomor 3 

d. Semua jawaban benar 

 

13. Pilihlah pernyataan yang 

tepat di bawah ini berdasarkan 

teks di atas! 

a. Mbak Nurul dan 

pasukan biru 

mengecek 

kebersihan kamar 

mandi rumah warga 

b. Gerebek jentik 

adalah kewajiban 

seluruh warga 

negara 

c. Setiap hari minggu 

pekan kedua, 

sekelompok ibu 

menyapa warga di 

setiap rumah di 

Jalan Mustika 

d. Nuha gemar 

membantu ayahnya 

membersihkan 

halaman rumah 

Bersikap 

reflektif 

terhadap isi teks 

20. Berdasarkan teks di atas, 

mengapa bermain di lapangan 

lebih seru daripada bermain 

game dalam hp? 

a. Karena tidak dilarang 

orang tua 

b. Karena dapat bertemu 

dengan banyak teman 

atau bisa bermain 

berbagai macam 

permainan 

c. Karena dapat bermain 

sampai sore hari 

d. Karena dapat membuat 

badan menjadi bugar 

 

29. Mengapa si kikir 

menguburkan emasnya? 
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a. Agar dapat bertahan 

lebih lama 

b. Agar hartanya tidak 

diketahui orang lain 

c. Supaya lebih aman dari 

pencuri 

d. Mengikuti saran 

tetangganya 

 

15. Berdasarkan bacaan 

tersebut, apa saja yang bisa 

dilakukan untuk mencegah 

nyamuk bersarang di suatu 

tempat atau di rumah? 

a. Memakai seragam biru 

b. Menanam serai 

c. Menguras bak mandi 

secara rutin 

d. Semua jawaban benar 

5 Perlu 

ruang 

kreasi 

Merespon 

kalimat/paragra

f/ 

teks secara 

kreatif dan 

solutif 

berdasarkan 

permasalahan 

yang ada dalam 

teks 

9. Menurut pendapatmu, 

apakah judul bacaan di atas 

perlu diubah? 

a. Tidak, karena sudah 

sesuai dengan isi bacaan 

b. Ya, perlu diubah karena 

Widi tidak menginginkan 

bubur buatan nenek 

c. Tidak, karena widi 

menyukai bubur merah 

putih dalam bacaan 

tersebut 

d. Ya, perlu diubah karena 

judul ñKue Ulang Tahun 

Widiò tidak sesuai 

dengan isi bacaan 

 

30. Apa pesan utama cerita di 

atas? 

a. Jangan menyimpan 

kekayaan yang mudah 

dicuri 

b. Mempercayai orang lain 

adalah sebuah kesalahan 

c. Tidak menggunakan apa 

yang dimiliki sama 

dengan tidak 
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memilikinya 

d. Jangan menangisi 

sesuatu yang sudah tidak 

bisa diubah 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang berbentuk tulisan, 

gambar, maupun dokumen. Informasi yang diperoleh dari 

dokumentasi akan memperkuat data penelitian yang dilakukan di MIS 

GUPPI No 13 Tasik Malaya. 

Tabel 3. 5 

Pedoman Dokumentasi 

No Variabel Indikator  

1 Profil MIS GUPPI No 13 

Tasik Malaya 

1. Kondisi sekolah MIS 

GUPPI No 13 Tasik 

Malaya 

2. Visi dan Misi sekolah 

3. Keadaan siswa 

4. Sarana dan prasarana 

sekolah 

2 Dokumentasi Penelitian Foto kegiatan penelitian 

yang dilakukan di sekolah 

serta dokumen-dokumen 

penelitian 

 

F. Uji Instrumen  Penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan, instrumen penelitian perlu 

diujicobakan ke peserta didik terlebih dahulu untuk melihat apakah 

instrumen tersebut valid dan reliabel. Setelah diujicobakan, kemudian 
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dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan bantuan 

software SPSS for windows version 22.  

1. Validitas Soal Literasi Membaca 

Setelah instrumen diujicobakan ke peserta didik, maka hasil 

uji coba tersebut akan dihitung hasilnya. Hasil uji coba instrumen 

kemudian dihitung dengan cara menghitung koefisien korelasi 

antara skor setiap item (soal) dengan skor keseluruhan atau total 

item. Rumus yang dapat digunakan untuk menghitungnya yaitu 

rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson, 

yakni: 

►●◐ =
╝В╧╨ В╧ В╨

╝В╧  В╧ ╝В╨  В╨
 

Keterangan: 

Rxy : Validitas butir soal  

N×XY : Skor tes pada butir soal yang dicari validitasnya  

×X : Skor soal yang dicapai tes  

×Y : Jumlah peserta tes  

Kriteria: Jika ὶ  Ó ὶ  maka item soal dikatakan valid
85 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa, jika 

terdapat korelasi positif dan signifikan antara skor item/soal dalam 

hal ini ὶ  dengan skor total atau ὶ  berarti item tersebut 

dianggap valid. Proses analisis dalam penelitian ini menggunakan 

                                                           
85

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan 

Penelitian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2023), 214 



57 
 

 
 

 

bantuan software SPSS for windows version 22. Uji coba soal 

dilaksanakan dengan jumlah peserta didik uji coba N = 22 dan taraf 

signifikan 5% didapat ὶ  =  0,432. Item soal dapat dikatakan 

valid apabila  ὶ  ι 0,432  (ὶ   lebih besar dari 0,432). Dari 

analisis uji validitas dengan SPSS diperoleh hasil perhitungan butir 

soal uji coba pada tabel berikut: 

Tabel 3. 6 

Validitas Butir Soal 

No Soal r hitung  r tabel Keputusan 

1 a 0,432 Tidak valid 

2 0,190 0,432 Tidak valid 

3 0,133 0,432 Tidak valid 

4 -0,054 0,432 Tidak valid 

5 0,456 0,432 Valid 

6 0,510 0,432 Valid 

7 -0,030 0,432 Tidak valid 

8 0,604 0,432 Valid 

9 0,567 0,432 Valid 

10 0,382 0,432 Tidak valid 

11 0,367 0,432 Tidak valid 

12 0,735 0,432 Valid 

13 -0,023 0,432 Tidak valid 

14 0,144 0,432 Tidak valid 

15 0,395 0,432 Tidak valid 

16 0,649 0,432 Valid 

17 0,643 0,432 Valid 

18 0,492 0,432 Valid 

19 0,101 0,432 Tidak valid 

20 0,589 0,432 Valid 

21 0,609 0,432 Valid 

22 0,757 0,432 Valid 

23 0,625 0,432 Valid 

24 0,226 0,432 Tidak valid 

25 0,306 0,432 Tidak valid 

26 0,537 0,432 Valid 

27 0,277 0,432 Tidak valid 

28 0,619 0,432 Valid 
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29 0,341 0,432 Tidak valid 

30 0,469 0,432 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas butir soal pada tabel 3.6 

dapat diperoleh hasil dari 30 butir soal yang diujikan 

terdapat 15 soal yang valid yakni soal nomor 5,6,8,9,12,16,17,18,2

0,21,22,23,26,28, dan 30. Serta 15 soal yang tidak valid yakni butir 

soal nomor  1,2,3,4,7,10,11,13,14,15,19,24,25,27, dan 29. 

2. Reliabilitas Soal Literasi Membaca 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang akan digunakan dapat andal atau dapat digunakan 

berulangkali dengan memberikan hasil yang konsisten. Pengujian 

reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan internal 

consistency atau konsistensi internal, di mana dalam uji ini 

dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja kemudian 

data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Teknik 

analisis yang dimaksud tersebut, dalam penelitian ini dilakukan 

dengan rumus Kuder Richardson atau KR-20 sebagai berikut:
86

 

ὶ  =  
    В  

    
 

Keterangan :  

ὶ  : reliabilitas internal instrumen  

K : jumlah item dalam instrumen  

                                                           
86

 Ibid, 220-221 
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ὴ : proporsi banyaknya subjek yang menjawab setiap item 

soal  

ή : 1- ὴ 

ί     : varians total 

Kriteria pengujian reliabilitas yaitu dikatakan reliabel 

apabila harga ὶ πȟχ . Menggunakan perhitungan KR-20 tersebut 

soal tes diujicobakan dan dianalisis reliabilitasnya, dengan indeks 

reliabilitas sebagai berikut:
87

 

Tabel 3. 7 

Indeks Reliabilitas 

Koefisien  Korelasi Kriteria Reliabilitas  

0,00 ï 0,199 Sangat rendah 

0,20 ï 0,399 Rendah 

0,40 ï 0,599 Sedang 

0,60 ï 0,799 Tinggi 

0,80 ï 1,00 Sangat Tinggi 

 

Hasil pengujian reliabilitas soal dengan berbantuan SPSS 22 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
87

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bnadung: Alfabeta, 

2019), 248 
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Tabel 3. 8 

Reliabilitas Instrumen Soal 

 

 

 

Berdasarkan uji reliabilitas soal di atas didapatkan hasil 

sebesar 0,880 maka soal uji coba tersebut reliabel, dengan nilai 

koefisien korelasi terdapat pada interval 0,80-1,00, sehingga dapat 

dikatakan dalam kategori reliabel sangat tinggi. Tingginya nilai 

reliabilitas tersebut dikarenakan saat pengujian menggunakan SPSS 

dilakukan dropout pada item soal yang tidak valid, oleh karena itu 

dari 30 soal yang sudah melalui uji validitas hanya 15 item yang 

digunakan untuk uji reliabilitas. 

3. Uji Daya Beda 

Daya beda soal ialah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan tingkat kemampuan peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dan rendah.
88

 Indeks diskriminasi atau yang 

dilambangkan huruf D, disebut sebagai bilangan yang 

menunjukkan daya pembeda soal. Nilai daya beda dari butir soal 

harus memiliki nilai lebih dari 0,2 atau minimal dalam kategori 

                                                           
88

 Zaenal Arifin, ñKriteria Instrumen Dalam Suatu Penelitianò, Jurnal Theorems (The 

Original Research of Mathematics), Vol. 2, No. 1, DOI: http://dx.doi.org/10.31949/th.v2i1.571, 

(2017), 28-36 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,880 ,879 15 

http://dx.doi.org/10.31949/th.v2i1.571
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cukup. Berikut rumus perhitungan menentukan indeks diskriminasi 

(daya beda) beserta kategori indeks diskriminasi:
89

 

Ὀ =  -  = ὖ - ὖ 

Keterangan:  

D : daya pembeda  

BA : banyak kelompok atas yang menjawab benar  

BB : banyak kelompok bawah yang menjawab benar  

JA : banyak peserta kelompok atas  

JB : banyak peserta kelompok bawah  

ὖ : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

ὖ : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 3. 9 

Kategori Indeks Diskriminasi 

Besarnya Nilai D Kategori Daya Beda 

0,00 ï 0,20 Buruk (Tidak boleh digunakan) 

0,21 ï 0,40 Cukup 

0,41 ï 0,70 Baik 

0,71 ï 1,00 Sangat Baik 

 

Berikut merupakan hasil analisis daya beda soal yang telah 

diujikan: 

                                                           
89

 Bagiyono, ñAnalisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Butir Soal Ujian Pelatihan 

Radiografi Tingkat 1ò, Jurnal Widyanuklida, Vol. 16, No. 1, (2017), 1-12 
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Tabel 3. 10 

Daya Beda Soal Instrumen 

No Soal 

Indeks (Corrected 

Item ï Total 

Correlation) 

Kriteria  

1 0,000 Buruk 

2 0,098 Buruk 

3 0,041 Buruk 

4 -0,107 Buruk 

5 0,380 Cukup 

6 0,468 Baik 

7 -0,112 Buruk 

8 0,547 Baik 

9 0,499 Baik 

10 0,304 Cukup 

11 0,286 Cukup 

12 0,687 Baik 

13 -0,114 Buruk 

14 0,057 Buruk 

15 0,312 Cukup 

16 0,590 Baik 

17 0,585 Baik 

18 0,421 Baik 

19 0,008 Buruk 

20 0,534 Baik 

21 0,556 Baik 

22 0,715 Sangat Baik 

23 0,567 Baik 

24 0,138 Buruk 

25 0,221 Cukup 

26 0,468 Baik 

27 0,197 Buruk 

28 0,557 Baik 

29 0,256 Cukup 

30 0,425 Baik 

 

Berdasarkan tabel 3.10  terlihat bahwa terdapat soal dengan 

daya beda buruk sebanyak 10 butir soal yang tidak boleh dipakai, 6 

butir soal dengan daya beda cukup, 13 butir soal dengan daya beda 

baik dan 1 butir soal dengan daya pembeda sangat baik. 
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4. Tingkat Kesukaran 

Hasil uji coba instrumen tes yang didapatkan kemudian 

dilakukan uji tingkat kesukaran soal, hal ini bertujuan mengetahui 

persentase peserta didik menjawab benar butir soal dan apakah 

butir soal tersebut tergolong mudah, sedang atau susah.
90

 Berikut 

rumus perhitungan tingkat kesukaran: 

╟ = 
║

╙╢
 

Keterangan:  

P: indeks kesukaran  

B: banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar  

JS: jumlah seluruh peserta tes 

Adapun kategori atau kriteria tingkat kesukaran butir soal, 

yaitu:
91

 

Tabel 3. 11 

Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Besarnya Nilai P 
Kategori Tingkat 

Kesukaran 

0 Sangat Sukar 

0,1 ï 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 ï p <  1 Mudah 

1 Sangat Mudah 

                                                           
90

 Zaenal Arifin, Op. Cit., h. 31 
91

 Bagiyono, Op. Cit., h. 5 
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Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal uji coba dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. 12 

Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No Soal Indeks (Mean) Kriteria  

1 1,00 Sangat Mudah 

2 0,45 Sedang 

3 0,41 Sedang 

4 0,91 Mudah 

5 0,64 Sedang 

6 0,91 Mudah 

7 0,27 Sukar 

8 0,73 Mudah 

9 0,41 Sedang 

10 0,32 Sedang 

11 0,64 Sedang 

12 0,55 Sedang 

13 0,41 Sedang 

14 0,32 Sedang  

15 0,45 Sedang 

16 0,55 Sedang 

17 0,36 Sedang 

18 0,32 Sedang 

19 0,55 Sedang 

20 0,77 Mudah 

21 0,77 Mudah 

22 0,64 Sedang 

23 0,68 Sedang 

24 0,64 Sedang 

25 0,36 Sedang 

26 0,36 Sedang 

27 0,27 Sukar 

28 0,41 Sedang 

29 0,41 Sedang 

30 0,09 Sangat Sukar 
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Tabel 3.12 menunjukkan terdapat 1 butir soal dengan 

kriteria sangat mudah, 5 butir soal dengan kriteria mudah, 21 butir 

soal dengan kriteria sedang, 2 butir soal dengan kriteria sukar, dan 

1 butir soal dengan kriteria sangat sukar. 

G. Teknik Analisis Data 

Data penelitian dapat terkumpul melalui instrumen yang telah 

diujikan, selanjutnya dianalisis agar dapat ditafsirkan menjadi informasi 

yang dibutuhkan peneliti. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu 

E-LKPD (Variabel X) dan kemampuan literasi membaca (Variabel Y). 

Berdasarkan hal tersebut maka, data hasil tes literasi membaca peserta 

didik berupa data kuantitatif akan dianalisis secara statistik sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan Nilai Tes  

Data hasil tes kemampuan literasi merupakan data utama 

yang dikumpulkan. Guna mempermudah dalam menyesuaikan 

kriteria penilaian tingkat kemahiran literasi membaca peserta didik 

maka, skor pretest dan posttest kemudian diolah dengan penyesuaian 

nilai menggunakan persentase dengan rumus sebagai berikut:
92

 

ὖὩὶίὩὲὸὥίὩ Ϸ  = 
╙◊□■╪▐ ▼▓▫► ◐╪▪▌ ▀░▬▄►▫■▄▐ ▼░▼◌╪

  
 × 100% 

                                                           
92

 Kemenag RI, Framework Kerangka Kerja Soal dan Kisi-kisi Asesmen Kompetensi 

Madrasah Indonesia (AKMI) 2022, Ditjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2022 
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Rumus tersebut sama halnya dengan mencari nilai perolehan 

peserta didik dalam menjawab soal, hanya saja disesuaikan menjadi 

persentase. Perolehan skor di atas kemudian dikelompokkan 

berdasarkan kategori tingkatan kemampuan/kompetensi literasi 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 13 

Tingkat Kemampuan Literasi Berdasarkan Interval Persentase 

Skor 

Tingkat Kemampuan Tingkat Ketercapaian 

Perlu Intervensi Khusus Ò 30 % 

Dasar 31% - 60% 

Cakap 61% - 80% 

Mahir 81% - 90% 

Perlu Ruang Kreasi 91% - 100% 

 

Setelah data berhasil dikelompokkan berdasarkan kategori di 

atas, kemudian mencari persentase jumlah peserta didik setiap 

tingkat kemampuan dalam data pretest maupun posttest dengan cara 

membandingkan banyaknya peserta didik pada tingkat kemampuan 

tersebut dengan jumlah keseluruhan siswa kemudian dikali 100% , 

hasil persentase tersebut kemudian disajikan dalam bentuk grafik 

dan dianalisis. 

2. Perhitungan N-Gain 
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Perhitungan N-Gain dilakukan guna melihat perbandingan 

peningkatan kemampuan literasi membaca peserta didik  sebelum 

dan setelah diberikan treatment yang diambil dari nilai pretest dan 

posttest. Perhitungan nilai N-Gain menggunakan rumus Hake (1999) 

sebagai berikut:
93

 

N-gain = 
╢▓▫► ╟▫▼◄◄▄▼◄ ╢▓▫► ▬►▄◄▄▼◄

╝░■╪░ ╜╪▓▼░□◊□ ╢▓▫► ╟►▄◄▄▼◄
 

Nilai yang diperoleh melalui perhitungan berdasar pada 

rumus di atas, kemudian diinterpretasikan berdasarkan tabel kriteria 

berikut: 

Tabel 3.14  

Kriteria Indeks N -gain Literasi Membaca 

Indeks Gain  Kriteria  

g Ó 0,7 Tinggi 

0,3 Ò (g) <  0,7  Sedang 

(g) <  0,3 Rendah 

 

3. Uji Normalitas 

Upaya untuk memastikan apakah data yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas. 

Berdasarkan pertimbangan dengan melihat sampel dalam penelitian 

ini kurang dari 50, maka uji normalitas yang digunakan adalah 

                                                           
93

 Hesti Agustini, Rana Gustian Nugraha, Nurdinah Hanifah, ñPengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran Padlet ULIK (Ular Tangga Interaktif Kreatif) terhadap Hasil Belajar IPAS 

Siswa Kelas IV SDò, Jurnal of Education Research, Vol. 5, No. 1, DOI: 

https://doi.org/10.37985/jer.v5i1.931, (2024), 807-814 

https://doi.org/10.37985/jer.v5i1.931
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Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS version 22, dengan pengambilan 

keputusan menurut Monica, Susanta, dan Yensy (2020) serta taraf 

signifikansi atau ‌ atau (level of significant) sebesar 5% atau 0,05 

sebagai berikut:
94

 

a. Jika signifikansi ι 0,05 maka berdistribusi normal 

b. Jika signifikansi <  0,05 maka tidak berdistribusi normal 

4. Uji Homogenitas 

Sebagai syarat dilakukannya uji t (hipotesis) maka dilakukan 

uji homogenitas dengan membandingkan antara pretest dengan 

posttes. Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah variansi 

data dari sampel homogen atau tidak. Uji homogenitas data mengacu 

pada perhitungan Levene dengan menggunakan bantuan program 

software Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22, 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai Sig atau p-value ι 0,05 maka data homogen 

b. Jika nilai Sig atau p-value <  0,05 maka data tidak 

homogen 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dimulai dengan memastikan data berdistribusi 

normal dan homogen. Uji hipotesis ini bertujuan menjawab 

pertanyaan penelitian yang sebelumnya masih bersifat sementara, 

                                                           
94

 Shela Monica, Agus Susanta, dan Nurul Astuty Yensy, ñPengaruh Pendekatan Realistic 

Mathematics Education Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswaò, Jurnal Penelitian 

Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS), Vol. 4, No. 2, DOI: 

https://doi.org/10.33369/jp2ms.4.2.220-228, (2020), 220-228  

https://doi.org/10.33369/jp2ms.4.2.220-228
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dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan taraf kesalahan yang 

digunakan dalam penelitian ini sebesar 5% atau 0,05. Teknik uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik Paired Sample t-

Test untuk menguji perbedaan rata-rata antara kelompok data atau 

sampel independen atau tidak berhubungan dengan berbantuan SPSS 

22. Penggunaan Paired Sample t-Test digunakan untuk menguji 

dapat atau tidaknya peningkatan kemampuan literasi membaca 

peserta didik setelah menggunakan E-LKPD dengan sebelumnya. 

Adapun rumusnya sebagai berikut: 

ὸ = 
Ѝ

 = 
В  

 

 

Keterangan :  

t   :Nilai thitung  

SD  :Standar deviasi selisih pretest dan postest  

Ὀ←  :rerata selisih pretest dan postest  

n  :Kuantitas sampel  

×ὼ 2Ὠ  :Jumlah kuadrat standar deviasi pretest dan postest 

Ὄ  : µ1 = µ2  

Ὄ  : Õ1 Í Õ2 

Keterangan: 

Ὄ : Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan E-LKPD 

terhadap kemampuan literasi membaca siswa. 
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Ὄ : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan E-LKPD 

terhadap kemampuan literasi membaca siswa. 

m1: Rata-rata kemampuan literasi membaca sebelum diterapakan 

media E-LKPD. 

m2: Rata-rata kemampuan literasi membaca setelah diterapakan 

media E-LKPD. 

Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut:  

a. Jika (nilai sign < ) maka  (  ditolak dan ( diterima, berarti ada 

pengaruh signifikan antara penggunaan E-LKPD terhadap 

kemampuan literasi membaca siswa. 

b. Jika (nilai sign > ) maka  (  diterima dan (ditolak, berarti tidak 

ada pengaruh signifikan antara penggunaan E-LKPD terhadap 

kemampuan literasi membaca siswa. 
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4 BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

a. Deskripsi Obyek Penelitian 

1) Profil MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya 

Nama Madrasah   :MIS GUPPI No 13 Tasik 

                                                  Malaya 

No. Statistik Madrasah  :11121702005 

NPSN    :10700736 

Alamat Madrasah   :Jl. Pemancar TVRI Desa 

                                                  Tasik Malaya  

Kecamatan   :Curup Utara 

Kabupaten/Kota   :Rejang Lebong/Curup 

Provinsi    :Bengkulu 

Tahun Berdiri   :1976 

No. Izin Pendiri   :W.q/3.6/671/1990 

SK Pendirian Kemenkumham :AHU-0035642.AH.01.04 

                                                   Tahun 2016 Tanggal 06 

                                                   September 2016 

SK Pendirian Yayasan  :Nomor:146 Tahun 2016 

SK Izin Operasional/Tahun :Nomor:470 Tahun 2019 
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                                                   Tanggal 06 Desember 2019 

Status Sekolah   :Swasta 

Akreditasi    : B 

2) Visi MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya 

ñ Unggul dalam Prestasi Santun dalam Perilakuò 

3) Misi MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya 

a) Memberi Layanan Prima Kepada Siswa Sesuai dengan 

Kompetensinya; 

b) Menumbuhkan Semangat Secara Intensif pada Seluruh 

Warga Madrasah; 

c) Menciptakan Hidup Rukun dan Membiasakan Perilaku 

Santun Serta Saling Menghargai Terhadap Sesama;  

d) Menerapkan Managemen Transparan Demokratis, 

Profesional dan Partisipatif Melibatkan Seluruh Warga 

Madrasah; dan 

e) Menegakkan Disiplin dengan Penuh Tanggung Jawab.
95

 

4) Daftar Jumlah Siswa MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya 

Tabel 4. 1 Daftar Jumlah Siswa 

Kelas 
Jumlah 

Rombel 

Jumlah Siswa 

Laki -

laki  
Perempuan Jumlah 

I 2 15 20 35 

II  2 21 15 36 

III  2 22 25 47 

IV  1 19 25 44 

                                                           
95

 Dokumen MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya 
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V 1 11 13 24 

VI  1 11 5 16 

Jumlah 9 92 91 183 

Sumber: Dokumen MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya 

 

5) Sarana dan Prasarana Sekolah 

Kondisi sarana dan prasarana di MIS GUPPI No 13 

Tasik Malaya memiliki luas tanah 1780,5 M
2 

, lapangan 

olahraga 222 M
2
, daya listrik 900 VA. Adapun sarana dan 

prasarana lainnya dapat dikatakan lengkap dilihat dari 

bangunan dan fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran 

walaupun untuk rombel masih kurang. Lebih lanjut penyajian 

tentang keadaan sarana dan prasarana dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 2 

Keadaan Sarana dan Prasarana 

No Jenis Fasilitas Jumlah Ket 

1 Ruang Belajar/Kelas 5 Baik 

2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

3 Ruang Guru 1 Baik 

4 Perpustakaan 1 Baik 

5 Ruang UKS 1 Baik 

6 Tempat Ibadah 1 Baik 

7 Tempat Parkir 1 Baik 

8 WC Siswa 2 Baik 

9 WC Guru 1 Baik 

10 Rumah Penjaga Sekolah 1 Baik 

11 Lemari Guru 8 Baik 

12 Meja Siswa 49 Baik 

40 
Rusak 

Ringan 

20 
Rusak 

Berat 

13 Kursi Guru 9 Baik 
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4 

Rusak 

ringan 

5 
Rusak 

Berat 

14 Kursi Siswa 80 Baik 

37 
Rusak 

Ringan 

50 
Rusak 

Berat 

15 Alat Olahraga 
2 

Rusak 

Ringan 

16 Laboratorium Komputer 1 Baik 

17 Komputer 20 Baik 

18 Laptop 3 Baik 

19 Infocus 2 Baik 

20 Printer 2 Baik 

21 Microfon Warles 3 Baik 
    Sumber: Dokumen MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya 

b. Deskripsi Proses Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya 

pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian 

dilakukan mulai bulan Mei-Juni 2024. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif metode eksperimen dengan acuan 

model desain penelitiannya adalah pre-eksperimental tipe one 

group pretest-posttest design, dalam desain penelitian tersebut 

variabel terikat akan dibandingkan antara sebelum dan sesudah 

mendapatkan perlakuan (eksperimen).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan E-LKPD pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 

teks narasi terhadap kemampuan literasi membaca siswa kelas IV B 

MIS Guppi No 13 Tasik Malaya. Berdasarkan hal tersebut, terdapat 

dua variabel dalam penelitian ini yakni, variabel bebasnya adalah 
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media E-LKPD sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan 

literasi membaca siswa kelas IV. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV B 

dengan jumlah 22 peserta didik, terdiri dari 10 laki-laki dan 12 

perempuan. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah 

sensus/sampling total, yakni mengikutsertakan semua populasi, 

maka dari itu seluruh peserta didik kelas IV B dijadikan sebagai 

sampel. 

Prosedur pertama yang dilakukan adalah permohonan izin 

penelitian kepada kepala sekolah MIS GUPPI No 13 Tasik Malaya. 

Berdasarkan koordinasi kepala sekolah beserta guru mata pelajaran, 

maka peneliti melakukan penelitian di MI tersebut. Sebelum 

melaksanakan pretest-posttest, instrumen atau soal yang sudah 

dibuat sebelumnya diujicobakan terlebih dahulu untuk melihat 

kevalidan dan reliabilitas soal tersebut. Uji coba instrumen 30 soal 

pilihan ganda dilakukan di kelas IV A dengan jumlah 22 peserta 

didik, setelah itu dianalisis dengan uji validitas dan reliabilitas. 

Soal yang sudah dinyatakan valid dan reliabel kemudian digunakan 

untuk pretest-posttest, namun dalam pemberian posttest dilakukan 

setelah diberikan perlakuan penggunaan E-LKPD materi teks 

narasi. 

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Perhitungan Nilai Tes  
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1) Nilai Pretest 

Tabel 4. 3  

Hasil Nilai Pretest 

No Nama Siswa 

Nilai Pretest 

Jumlah 

benar 
% 

1 Akhmad Khairudin 9 60 

2 Anisa Lestari 8 53 

3 Ayu Diosi Dite 9 60 

4 Abyan Bintang Pratama 3 20 

5 Denis Saputra 6 40 

6 Jesica Auliya 9 60 

7 Junanda Radi Ravaldo 5 33 

8 Kansa Zaki Habibi 5 33 

9 Kesya 4 27 

10 Marcelina 13 87 

11 M. Firmansyah 9 60 

12 Muhammad Gibran 11 73 

13 Nafisa Mareta 13 87 

14 Nurzahra Atiqah 11 73 

15 Pani Auliya 8 53 

16 Putra Aprilio 4 27 

17 Putri Bilqis Hashiinah 3 20 

18 Rina Otopia 4 27 

19 Riski Ferbian 6 40 

20 Riski Ramadhani 3 20 

21 Sendu Destalia 8 53 

22 Septi Dwi Azzahra 4 27 

 

Berdasarkan perolehan skor persentase pada tabel 4.3 di 

atas, dalam pengelompokkan data tersebut didasarkan pada 

kategori kemampuan literasi yang terlihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. 4  

Pengelompokkan Peserta Didik Berdasarkan Tingkatan  

Kemampuan Literasi 

Tingkat 

Kemampuan 

Tingkat 

Ketercapaian 

Banyak 

siswa pada 

nilai 

Pretest 

Perlu Intervensi 

Khusus 
Ò 30 % 7 

Dasar 31% - 60% 11 

Cakap 61% - 80% 2 

Mahir 81% - 90% 2 

Perlu Ruang 

Kreasi 
91% - 100% 0 

 

Hasil pengelompokkan pada tabel 4.4 tersebut dapat 

dilihat persentasenya pada diagram batang berikut: 

 

Diagram 4. 1 

Persentase Jumlah Peserta Didik berdasarkan Pada  

Tingkat Kemampuan Literasi 

32% 
50% 

9% 9% 
0% 0%

10%
20%
30%
40%
50%
60%

Perlu

Intervensi

Khusus

Dasar Cakap Mahir Perlu

Ruang

Kreasi

Persentase Tingkat Kemampuan 

Literasi Pada Nilai Pretest 
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Berdasarkan pada diagram tersebut didapatkan 

visualisasi yang menunjukkan persentase dari banyaknya peserta 

didik yang berada dalam persentase tertinggi, yaitu pada tingkat 

kemampuan dasar yakni sebesar 50%. Persentase tertinggi 

kedua yakni berada pada tingkat kemampuan perlu intervensi 

khusus sebesar 32%, tingkat kemampuan cakap dan mahir 

berada pada persentase yang sama yakni 9%, dan tingkatan 

kemampuan perlu ruang kreasi memiliki persentase sebesar 0%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi peserta 

didik sebelum diberikan perlakuan lebih dominan berada pada 

tingkat kemampuan dasar dan tingkat kemampuan perlu 

intervensi khusus berdasarkan pretest yang sudah dilakukan. 

2) Nilai Posttest 

Tabel 4. 5 

Hasil Nilai Posttest 

No Nama Siswa 

Nilai Posttest 

Jumlah 

benar 
% 

1 Akhmad Khairudin 11 73 

2 Anisa Lestari 9 60 

3 Ayu Diosi Dite 13 87 

4 Abyan Bintang Pratama 4 27 

5 Denis Saputra 10 67 

6 Jesica Auliya 11 73 

7 Junanda Radi Ravaldo 7 47 

8 Kansa Zaki Habibi 6 40 

9 Kesya 7 47 
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10 Marcelina 15 100 

11 M. Firmansyah 11 73 

12 Muhammad Gibran 12 80 

13 Nafisa Mareta 14 93 

14 Nurzahra Atiqah 13 87 

15 Pani Auliya 13 87 

16 Putra Aprilio 7 47 

17 Putri Bilqis Hashiinah 5 33 

18 Rina Otopia 9 60 

19 Riski Ferbian 8 53 

20 Riski Ramadhani 4 27 

21 Sendu Destalia 10 67 

22 Septi Dwi Azzahra 9 60 

 

Berdasarkan perolehan skor persentase pada tabel 4.5 di 

atas, dalam pengelompokkan data tersebut berdasarkan kategori 

kemampuan literasi terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 

Pengelompokkan Peserta Didik Berdasarkan Tingkatan 

Kemampuan Literasi 

Tingkat 

Kemampuan 

Tingkat 

Ketercapaian 

Banyak 

siswa pada 

nilai 

Posttest 

Perlu Intervensi 

Khusus 
Ò 30 % 2 

Dasar 31% - 60% 9 

Cakap 61% - 80% 6 

Mahir 81% - 90% 3 

Perlu Ruang 

Kreasi 
91% - 100% 2 
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Hasil pengelompokkan pada tabel 4.6 tersebut dapat 

dilihat persentase jumlah peserta didik berdasarkan tingkatan 

kemampuan pada hasil posttest setelah diberikan perlakuan saat 

penelitian sebagai berikut:  

 

Diagram 4. 2 

Persentase Jumlah Peserta Didik Berdasarkan  

Tingkat Kemampuan Literasi 

Berdasarkan diagram 4.2, dapat divisualisasikan bahwa 

tingkat kemahiran literasi peserta didik dalam data posttest 

setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan E-LKPD 

memperoleh hasil bahwa persentase tingkat kemampuan literasi 

mengalami naik turun. Terlihat pada tingkat kemampuan perlu 

intervensi khusus turun menjadi 9%. Persentase tingkat dasar 

menjadi 41% dari 50%, tingkat cakap naik menjadi 27%, tingkat 

Mahir naik menjadi 14%, dan tingkat perlu ruang kreasi menjadi 

9% dari 0%. 

9% 

41% 
27% 

14% 9% 
0%

10%

20%

30%

40%

50%

Perlu

Intervensi

Khusus

Dasar Cakap Mahir Perlu

Ruang

Kreasi

Persentase Tingkat Kemampuan 

Literasi Pada Nilai Posttest 
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b. Perhitungan N-Gain 

Berdasarkan perhitungan N-gain menggunakan SPSS 22 

didapatkan hasil: 

Tabel 4. 7  

Output Perhitungan N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Ngain_Score 22 ,09 1,00 ,3559 ,22617 

Ngain_Persen 22 8,75 100,00 35,5872 22,61691 

Valid N 

(listwise) 
22     

 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa skor N-gain yang didapatkan 

dari nilai pretest-posttest yakni 0,35. Berdasarkan pada tabel kriteria 

indeks N-gain berikut: 

Tabel 4. 8  

Kriteria Indeks N -gain Skor 

Indeks Gain  Kriteria  

g Ó 0,7 Tinggi 

0,3 Ò (g) <  0,7  Sedang 

(g) <  0,3 Rendah 

 

Skor nilai yang didapatkan masuk dalam kategori sedang. 

Berdasar pada hal tersebut, perbandingan peningkatan kemampuan 

literasi membaca peserta didik sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan dapat dikatakan sedang. 
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c. Uji Normalitas 

Uji normalitas data pretest dan posttest dalam penelitian ini 

menggunakan Shapiro Wilk berbantuan SPSS 22, didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 

Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil_Pretest ,152 22 ,200
*
 ,918 22 ,068 

Hasil_Posttest ,096 22 ,200
*
 ,965 22 ,597 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 22 yang terlihat 

pada tabel 4.9 di atas, didapatkan nilai signifikansi pretest sebesar 

0,068 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Nilai 

signifikansi posttest sebesar 0,597 dan juga lebih besar dari 0,05. Dari 

hasil pengujian normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk  dapat 

disimpulkan bahwa data nilai pretest dan posttest memiliki sebaran 

data yang berdistribusi normal. 

d. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan mengetahui kelas 

yang diteliti homogen atau tidak. Peneliti melakukan uji homogenitas 

menggunakan nilai pretest dan posttest Mata Pelajaran Bahasa 
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Indonesia yang sudah dijabarkan pada tabel 4.3 dan 4.5  di atas. 

Adapun hasil output pengujian homogenitas dengan berbantuan SPSS 

22 sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Output Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil_Test   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

,070 1 42 ,793 

 

Dinyatakan homogen apabila nilai signifikansinya lebih besar 

dari 0,05 (Sig > 0,05). Berdasarkan tabel 4.10 di atas, perolehan nilai 

signifikansi dari data pretest dan posttest sebesar 0,793. Hal tersebut 

berarti nilai sig lebih besar dari 0,05 maka, data tersebut dinyatakan 

homogen. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus 

paired sample t-test dengan pengujiannya menggunakan SPSS 22. Berikut 

merupakan hasil output Uji -t menggunakan SPSS 22: 
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Tabel 4.11 Uji T  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre_Test - 

Post_Test 
-16,136 9,120 1,944 

-

20,180 
-12,093 

-

8,299 
21 ,000 

 

Hipotesis analisis: 

( : Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan E-LKPD terhadap 

kemampuan literasi membaca siswa. 

( : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan E-LKPD 

terhadap kemampuan literasi membaca siswa. 

Berdasarkan hasil output SPSS 22 pada tabel 4.11 di atas, hasil nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 yaitu Sig. (2-tailed) sebesar  0,000 < 0,05 

sehingga  (  ditolak dan  (  diterima.  

4. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Berikut merupakan deskripsi hasil penelitian dalam bentuk tabel 

setelah hasil analisis data selesai yang menunjukkan adanya pengaruh 

penggunaan E-LKPD terhadap kemampuan literasi membaca siswa di MIS 

GUPPI No 13 Tasik Malaya. 
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Tabel 4. 12 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No 

Hipotesis 

Penelitia

n 

Hasil 

Penelitia

n 

Kriteria 

Interpretasi  

Interpret

asi 

Kesimpula

n 

1. ( : 

Terdapat 

pengaruh 

yang 

signifikan 

pada 

pengguna

an E-

LKPD 

berbantua

n 

liveworks

heet 

terhadap 

kemampu

an literasi 

membaca 

siswa 

kelas IV 

MIS 

GUPPI 

No 13 

Tasik 

Malaya 

Signifika

nsi pada 

tabel Sig. 

(2 tailed 

)adalah 

0,000 

Probability 

< 0,05 
(  
diterima 

( : 

Terdapat 

pengaruh 

yang 

signifikan 

pada 

penggunaa

n E-LKPD 

berbantuan 

liveworkshe

et terhadap 

kemampua

n literasi 

membaca 

siswa kelas 

IV MIS 

GUPPI No 

13 Tasik 

Malaya 

 

B. Pembahasan 

1. Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas IV Sebelum dan 

Setelah penggunaan E-LKPD  Berbantuan Liveworksheet pada 

Materi Teks Narasi 

Kemampuan membaca dalam penelitian ini menggunakan 5 

tingkatan kemampuan/kemahiran dari yang terendah sampai tertinggi 

yakni 1) perlu intervensi khusus, 2) dasar, 3) cakap, 4) mahir, 5) perlu 
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ruang kreasi. Peneliti dalam penelitian ini, memberikan 30 soal tes 

yang digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi membaca 

peserta didik. Sebelum soal tes diberikan, dilakukan uji coba dengan 

kelas yang bukan sampel dalam penelitian ini.  Berdasarkan pengujian 

validitas soal, terdapat 15 soal yang valid dan 15 soal lainnya tidak 

valid sehingga hanya 15 soal yang valid yang akan digunakan menjadi 

soal tes sesungguhnya. 

Peneliti mengelompokkan tingkat kemampuan literasi 

membaca peserta didik berdasarkan skor yang didapatkan, kemudian 

tingkat kemahiran peserta didik dikelompokkan berdasarkan interval 

skor tingkat kemampuan literasi membaca berdasarkan tabel 2.1. 

Tingkat kemampuan literasi membaca awal peserta didik kelas IV 

sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan E-LKPD 

berdasarkan hasil tes yang sudah dilakukan dalam hal ini pretest 

mendapatkan hasil bahwa terdapat 7 peserta didik atau 32% dari 

jumlah seluruh sampel yang berada pada tingkat kemampuan perlu 

intervensi khusus. Sebanyak 11 orang atau 50% berada pada tingkat 

dasar, 2 orang atau 9% pada tingkat kemampuan cakap dan mahir, 

serta 0% atau tidak seorangpun berada pada tingkat kemampuan 

tertinggi yakni perlu ruang kreasi.  

Persentase terbanyak pada tingkat dasar 50% dan tingkat 

perlu intervensi khusus 32%, di mana pada tingkatan perlu intervensi 

khusus, peserta didik belum mampu menemukan dan mengambil 
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informasi eksplisit yang ada dalam teks ataupun membuat interpretasi 

sederhana. Sedangkan pada tingkat dasar peserta didik baru mampu 

menemukan dan mengambil informasi eksplisit yang ada dalam teks 

serta membuat interpretasi sederhana.
96

  Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa, kemampuan literasi membaca peserta didik 

yang terlihat dari hasil tes awal (pretest) sebelum diberi perlakuan 

lebih dominan terdapat pada tingkatan kemampuan yang masih 

rendah. 

Sehubungan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil 

wawancara langsung dengan wali kelas IV didapatkan bahwa 

kemampuan literasi membaca siswa di kelas tersebut memang masih 

tergolong rendah. 

2. Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas IV Setelah 

penggunaan E-LKPD Berbantuan Liveworksheet pada Materi 

Teks Narasi 

Setelah mendapatkan hasil tes awal kemampuan literasi 

membaca peserta didik, peneliti memberikan perlakuan berupa 

penggunaan E-LKPD berbantuan Liveworksheet yang mudah diakses 

pada materi teks narasi yang terdapat dalam bab V ñBertukar atau 

Membayarò. E-LKPD dalam penggunaannya pada penelitian ini berisi 

langkah-langkah kegiatan serta tugas peserta didik dan pemaparan 

                                                           
96

 Kemenag RI, Framework Kerangka Kerja Soal dan Kisi-kisi Asesmen Kompetensi 

Madrasah Indonesia (AKMI) 2022, Ditjen Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2022 
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materi berikut dengan link video penjelasan guna membantu peserta 

didik dalam memahami materi yang diberikan. E-LKPD dalam hal ini 

peneliti jadikan sebagai media interaktif untuk menyampaikan materi 

yang akan dipelajari dalam pembelajaran, penggunaan media dalam 

pembelajaran akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Hal tersebut sejalan dengan Julita dan Abdul yang mengatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran akan menjadikan pembelajaran lebih 

efektif dan efisien terhadap peserta didik dalam meningkatkan 

pengembangan konsep selama belajar dan membuat pembelajaran 

tidak membosankan.
97

  

Mengacu dari hasil tes akhir (posttest) setelah diberikan 

perlakuan, tingkat kemampuan literasi membaca peserta didik 

mengalami perubahan. Berdasarkan diagram 4.2 dapat dinyatakan 

bahwa, pada tingkat kemampuan perlu intervensi khusus mengalami 

penurunan menjadi hanya 9% artinya hanya ada 2 peserta didik yang 

berada pada tingkat tersebut. Tingkat kemampuan dasar turun menjadi 

41% atau hanya 9 peserta didik yang berada pada tingkat tersebut. 

Tingkatan kemampuan cakap mengalami kenaikan dari data 

sebelumnya menjadi 27% atau sebanyak 6 peserta didik berada pada 

tingkat tersebut. Tingkat mahir naik menjadi 14% atau sebanyak 3 

peserta didik berada pada tingkatan tersebut. Tingkatan perlu ruang 

                                                           
97

 Julita Noveliana dan Abdul Rahman Ghani, ñLiterasi Membaca dan Dampaknya 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Sekolah Dasarò, Mimbar PGSD Undiksha, Vol. 

10, No. 3, DOI: https://dx.doi.org/10.23887/jjpgsd.v10i3, (2022), 469-475 

https://dx.doi.org/10.23887/jjpgsd.v10i3
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kreasi memiliki 2 peserta didik yang berada pada tingkatan ini atau 

sebanyak 9%, di mana hal tersebut tentunya berbeda dari hasil data 

awal sebelum diberikan perlakuan. 

Sebagaimana yang dapat diketahui, berdasarkan hasil analisis 

posttest tersebut kemampuan literasi membaca siswa setelah 

pemberian perlakuan mengalami peningkatan dalam setiap tingkatan 

kemampuan/kemahiran literasi menjadi tingkatan yang lebih tinggi. 

3. Pengaruh Penggunaan E-LKPD Berbantuan Liveworksheet 

Terhadap Kemampuan Literasi Membaca Siswa Kelas IV  

Pada pertemuan pertama dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pretest yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda biasa yang 

sudah valid untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

Sebelum diberi perlakuan terlihat hasil tes kemampuan literasi 

membaca peserta didik lebih dominan terdapat pada tingkatan 

kemampuan yang rendah yakni, pada tingkat perlu intervensi khusus 

dan dasar. Setelah diberikan perlakuan dengan penggunaan E-LKPD 

berbantuan liveworksheet dalam pembelajaran terlihat dari hasil 

posttest atau tes akhir kemampuan literasi membaca peserta didik 

mengalami peningkatan level kemampuan/kemahiran, hal tersebut 

terlihat perbedaannya pada diagram 4.3. 

Berikut merupakan hasil dari beberapa perhitungan uji 

normalitas, homogenitas dan uji t untuk mengetahui pengaruh 
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penggunaan E-LKPD berbantuan liveworksheet terhadap kemampuan 

literasi membaca siswa kelas IV pada materi teks narasi. Hasil uji 

normalitas berdasarkan perhitungan Shapiro Wilk  menggunakan SPSS 

22 dengan taraf signifikansi atau ‌ atau (level of significant) sebesar 

5% atau 0,05 di mana, apabila nilai signifikansi ι 0,05 maka 

berdistribusi normal, jika < 0,05 tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan nilai signifikasi data pretest sebesar 0,068 dan posttest 

sebesar 0,597, kedua data tersebut lebih dari 0,05 sehingga data 

tersebut dikatakan berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 

berdasarkan perhitungan Levene menggunakan SPSS 22 mendapatkan 

hasil > 0,05 yakni 0,793 di mana berdasarkan hasil tersebut data 

dinyatakan homogen. 

Hasil uji t digunakan untuk menguji nilai rata-rata sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan atau treatment apakah ada pengaruh 

yang signifikan atau tidak. Hipotesis penelitian dengan taraf kesalahan 

yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 5% atau 0,05, di mana (  

diterima jika nilai Sig < 0,05. Berdasarkan hasil uji t menggunakan 

SPSS 22, nilai signifikansi yang didapatkan yaitu Sig. (0,000) < 0,05 

sehingga (  ditolak dan  (  diterima yang berarti ada perbedaan 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berdasarkan pengambilan 

keputusan hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan E-LKPD terhadap kemampuan literasi membaca siswa 



91 
 

 
 

 

pada materi teks narasi Bab V ñBertukar atau Membayarò semester 

genap kelas IV.  

Berdasarkan perolehan nilai pretest-posttest pula, dilakukan 

pengujian N-gain untuk melihat perbandingan peningkatan 

kemampuan literasi membaca peserta didik, di dapatkan hasil bahwa 

skor dari uji N-gain sebesar 0,35 di mana, hal tersebut masuk dalam 

kategori sedang. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

perbandingan peningkatan kemampuan literasi membaca peserta didik 

dalam penelitian ini sedang. 

Mengacu pada uraian hasil penelitian yang dipaparkan dan 

telah dilaksanakan dengan judul ñPengaruh Media E-LKPD pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Terhadap Kemampuan Literasi 

Membaca Siswa Kelas IV MIS GUPPI No 13 Tasik Malayaò   

menggunakan tes awal atau pretest dan tes akhir atau  posttest dengan 

uji normalitas dan uji-t, semua asumsi tersebut terpenuhi dan terdapat 

pengaruh penggunaan E-LKPD terhadap kemampuan literasi 

membaca siswa. Namun demikian berdasar pada analisis uji N-gain, 

perbandingan peningkatan kemampuan literasi membaca peserta didik 

dalam penelitian ini tergolong dalam kategori sedang.  
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5 BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasar pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan, ada beberapa hal dapat disimpulkan yakni; 

1. kemampuan literasi membaca siswa kelas IV sebelum diberikan 

perlakuan masih tergolong pada tingkatan yang rendah. Hal tersebut 

terlihat dari hasil tes awal di mana sebagian besar kemampuan peserta 

didik berada pada tingkatan perlu intervensi khusus sebesar 32% dan 

tingkatan dasar sebesar 50%; 

2. kemampuan literasi membaca siswa kelas IV setelah pemberian 

perlakuan berupa penggunaan E-LKPD berbantuan liveworksheet 

mengalami peningkatan level atau kemahiran yakni, pada tingkat 

cakap sebelumnya hanya 9% menjadi 27%, tingkatan mahir 

sebelumnya hanya sebesar 9% menjadi 14%  dan pada tingkatan perlu 

ruang kreasi sebelumnya 0% menjadi 9%, hal tersebut didasarkan 

pada hasil posttest yang sudah dilakukan; dan 

3. penggunaan E-LKPD berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

literasi membaca siswa  kelas IV berdasarkan hasil uji T dengan nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 yakni Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

namun, peningkatan kemampuannya tergolong pada kategori sedang 

berdasarkan perolehan skor N-Gain sebesar 0,355. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh hasil maka, penulis 

menyarankan hal-hal berikut. 

1. Bagi pendidik 

Dalam pembelajaran guru harus menggunakan media yang 

menarik guna mendukung materi dalam bahan ajar yang akan 

diberikan kepada peserta didik. Penggunaan media yang menarik akan 

menumbuhkan motivasi serta minat siswa dalam pembelajaran, 

berkaitan dengan hal ini yaitu kegiatan membaca, kemampuan 

membaca serta memahami apa yang dibaca akan sangat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan yang lainnya 

dikarenakan literasi membaca merupakan hal utama yang harus 

dikuasai siswa untuk memperoleh pengetahuan yang lebih luas. 

2. Bagi Peserta Didik 

Tingkatkan kebiasaan membaca untuk melatih kemampuan 

literasi serta meningkatkan pengetahuan yang didapat dan jangan ragu 

untuk bertanya kepada guru jika ada hal yang belum dimengerti. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat mengelola kelas dan memanajemen waktu 

dengan baik dalam proses pembelajaran pada saat penelitian agar 

pelaksanaan penelitian lebih efektif dan maksimal. Mengadakan 

penelitian lebih lanjut tentang kemampuan literasi membaca untuk 

memberikan penjelasan yang lebih lanjut, karena penulis menyadari 
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terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini yang perlu untuk 

disempurnakan dengan hasil penelitian selanjutnya. 
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Lampiran. 1 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran. 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran. 3 Surat Keterangan Pembimbing 
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Lampiran. 4 Kartu Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran. 5 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran. 6 Surat Keterangan Telah Melakukan Tes 
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Lampiran. 7 Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Coba Soal 

 

 



112 
 
 

 
 

 

 

 

 

 
  



113 
 
 

 
 

 

Lampiran. 8 Surat Keterangan Telah Melakukan Wawancara 
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Lampiran. 9 Nilai Kemampuan Literasi Membaca Siswa 

Nama Kelas/Mapel:

No NIS Nisn Nama Nilai

1 204413 3140918366 ABYAN BINTANG PRATAMA 70

2 201025 0152195619 AHMAD KHOIRUDIN 65

3 201002 3149869486 ANISA LESTARI 80

4 201004 0141153122 AYU DIOSI DITE 83

5 190992 3131697303 DENIS SAPUTRA 30

6 201028 3153165167 JESICA AULIA 80

7 201029 3142159933 JUNANDA RADI RAVALNO 75

8 201030 3136085812 KANSA ZAKI HABIBI 75

9 201010 0142217022 KESYA 60

10 201031 3143691108 MARCELINA 95

11 201014 3140949357 MUHAMAD GIBRAN RAMADHAN 79

12 201033 0149152629 MUHAMMAD FIRMANSYAH 76

13 201034 0149357854 NAFISA MARETA AZZARA 93

14 201035 3144034526 NUR ZAHRA ATIQAH 84

15 201037 0145956053 PANI AULIA 60

16 201036 3140861379 PUTRA APRILIO PRAYUGO 50

17 201018 3141460069 PUTRI BILQIIS HASHIINAH 50

18 201038 3132896136 RINA OTOFIA 78

19 241182 0147516020 Riski Febbriyan 50

20 201039 0136585683 RIZKY RAMADHANI HARDIANSAH 73

21 201041 0136763701 SENDU DESTALIA 83

22 190971 3134547487 SEPTI DWI AZZAHRA 60

SUM 2 IV.B/Bahasa Indonesia

Materikemampuan literasi membaca siswa 

 

            Wali Kelas IV B 

        
Desi Weliyana, S.Pd.I.,Gr 
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Lampiran. 10 ATP 
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Lampiran. 11 Modul Ajar  
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Lampiran. 12 E-LKPD  
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Jawaban Peserta Didik dalam E-LKPD 
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Lampiran. 13 Tabel Distribusi Nilai r  tabel 
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Lampiran. 14 Output SPSS Validitas Soal 
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Lampiran. 15 Output SPSS Reliabilitas Soal 

 

Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 22 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 22 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,880 ,879 15 
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Lampiran. 16 Output Uji Daya Beda 

  

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Soal_1 14,59 29,777 ,000 ,812 

Soal_2 15,14 28,981 ,098 ,815 

Soal_3 15,18 29,299 ,041 ,818 

Soal_4 14,68 30,037 -,107 ,817 

Soal_5 14,95 27,569 ,380 ,804 

Soal_6 14,68 28,227 ,468 ,803 

Soal_7 15,32 30,132 -,112 ,822 

Soal_8 14,86 26,981 ,547 ,797 

Soal_9 15,18 26,918 ,499 ,798 

Soal_10 15,27 28,017 ,304 ,807 

Soal_11 14,95 28,045 ,286 ,808 

Soal_12 15,05 25,950 ,687 ,790 

Soal_13 15,18 30,156 -,114 ,824 

Soal_14 15,27 29,255 ,057 ,816 

Soal_15 15,14 27,838 ,312 ,806 

Soal_16 15,05 26,426 ,590 ,794 

Soal_17 15,23 26,565 ,585 ,795 

Soal_18 15,27 27,446 ,421 ,802 

Soal_19 15,05 29,474 ,008 ,819 

Soal_20 14,82 27,203 ,534 ,798 

Soal_21 14,82 27,108 ,556 ,797 

Soal_22 14,95 25,950 ,715 ,789 

Soal_23 14,91 26,753 ,567 ,796 

Soal_24 14,95 28,807 ,138 ,814 

Soal_25 15,23 28,374 ,221 ,810 

Soal_26 15,23 27,136 ,468 ,800 

Soal_27 15,32 28,608 ,197 ,811 

Soal_28 15,18 26,632 ,557 ,796 

Soal_29 15,18 28,156 ,256 ,809 

Soal_30 15,50 28,357 ,425 ,804 
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Lampiran. 17 Output Tingkat Kesukaran Soal 

Frequencies 
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Lampiran. 18 Kisi -kisi Soal yang Valid  

NO 
KOMPONE

N 
INDIKATOR  SUB INDIKATOR  

NO 

SOAL 

1 

Perlu 

Intervensi 

Khusus 

Peserta didik belum 

mampu menemukan dan 

mengambil informasi 

eksplisit yang ada dalam 

teks ataupun membuat 

interpretasi sederhana. 

Menemukan 

informasi eksplisit 

yang ada dalam teks  

6 

16 

Mengambil 

informasi eksplisit 

yang ada dalam teks 

17 

 

2 

 

 

Dasar 

 

 

Peserta didik mampu 

menemukan dan 

mengambil informasi 

eksplisit yang ada dalam 

teks serta membuat 

interpretasi sederhana. 

Menemukan 

informasi eksplisit 

yang ada dalam teks 

28 

Mengambil 

informasi eksplisit 

yang ada dalam teks 

21 

3 Cakap 

Peserta didik mampu 

membuat interpretasi 

dari informasi implisit 

yang ada dalam teks; 

mampu membuat 

simpulan dari hasil 

integrasi beberapa 

informasi dalam suatu 

teks. 

Membuat 

interpretasi dari 

informasi implisit 

yang ada dalam teks 

12 

18 

23 

Membuat simpulan 

dari hasil integrasi 

beberapa informasi 

dalam suatu teks 

8 

22 

 

4 Mahir 

Peserta didik mampu 

mengintegrasikan 

beberapa informasi 

lintas teks; 

mengevaluasi isi, 

kualitas, cara penulisan 

suatu teks, dan bersikap 

reflektif terhadap isi 

teks. 

Mengevaluasi/mem

berikan penilaian 

terhadap isi, 

kualitas, cara 

penulisan suatu teks 

5 

26 

 

Bersikap reflektif 

terhadap isi teks 

20 

 

5 
Perlu Ruang 

Kreasi 

peserta didik mampu 

merespon dan mencipta 

kalimat/paragraf/ 

teks secara kreatif dan 

solutif berdasarkan 

permasalahan yang ada 

dalam teks, dan 

menguasai semua 

kompetensi pada literasi 

membaca termasuk 

merespon dan mencipta. 

Merespon 

kalimat/paragraf/ 

teks secara kreatif 

dan solutif 

berdasarkan 

permasalahan yang 

ada dalam teks 

9 

30 
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Lampiran. 19 Soal yang Valid Beserta Kunci jawaban  

Bacaan bacaan berikut!  

Siti dan Udin di Jalan 

Siti dan Udin namanya. 

Muka mereka penuh debu. 

Dengan baju rombengan, mereka menyanyi di tengah kebisingan. 

Pagi sampai malam, mereka tersenyum dalam peluh, menyapa om dan tante, 

mengharap receh seadanya. 

Beribu Siti dan Udin berkeliaran di jalan-jalan, dengan suara serak dan napas yang 

sesak oleh polusi. 

Kalau hari ini bisa makan, alhamdulillah. Siti dan Udin tetap berdoa agar mereka 

bisa sekolah dan punya rumah berjendela. 

5.Pilihlah pernyataan yang salah di bawah ini berdasarkan teks di atas! 

a. Siti dan Udin menangis saat menyanyi 

b. Jalan yang dilalui Siti dan Udin berpolusi 

c. Rumah Siti dan Udin tidak berjendela 

d. Siti dan Udin selalu bersyukur dan tidak berputus asa 

Kunci  Jawaban A  

Bacaan berikut untuk menjawab soal nomor 6 

Kue Ulang Tahun Widi 

Widi hari ini berulang tahun. Widi senang melihat Nenek pulang dari pasar. Widi 

membayangkan Nenek akan membuat kue ulang tahun yang lezat hari ini. Tapi, 

tunggu dulu. Apa itu yang dikeluarkan Nenek dari tas belanja? Beras, air santan 

kelapa, dan daun pandan. Nenek mengaduk semua bahan menjadi sebuah adonan. 

Nenek lalu menyalakan kompor. Nenek bilang, hari ini Nenek akan membuat 

bubur. "Mengapa Nenek malah membuat bubur, bukan kue seperti keinginanku?" 

pikir Widi. Nenek meminta Widi membantu Nenek. Widi membantu mengaduk 

bubur. Widi mencium bau wangi dari bubur. Kata Nenek, daun pandan membuat 

bubur menjadi wangi. 

Setelah matang, bubur dibagi menjadi dua bagian. Lalu, ke dalam salah satu bubur 

dimasukkan gula jawa. Gula jawa ini membuat bubur menjadi kecokelatan. 

Namun, orang menyebutnya bubur merah. Digabungkan dengan bagian yang 

putih, maka menjadi bubur merah putih. Bubur merah putih buatan Nenek sudah 

jadi. Yummy, ternyata Widi suka. Kata Nenek, bubur merah putih ini untuk 

memperingati hari lahir. 

6. Apa yang ditambahkan nenek ke dalam bubur sehingga menjadi 

kecokelatan? 

a. Pasta cokelat 

b. Daun pandan 

c. Gula Jawa 
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d. Air santan kelapa 

Kunci Jawaban C 

8. Pilihlah pernyataan yang salah di bawah ini berdasarkan teks di atas! 

a. Bubur yang berwarna kecokelatan disebut bubur merah 

b. Bubur merah putih biasa dibuat untuk memperingati ulang tahun 

c. Nenek membelikan kue ulang tahun Widi dari pasar 

d. Nenek mengaduk beras, air santan kelapa dan daun pandan menjadi 

sebuah adonan 

Kunci  Jawaban C 

9. Menurut pendapatmu, apakah judul bacaan di atas perlu diubah? 

a. Tidak, karena sudah sesuai dengan isi bacaan 

b. Ya, perlu diubah karena Widi tidak menginginkan bubur buatan nenek 

c. Tidak, karena widi menyukai bubur merah putih dalam bacaan tersebut 

d. Ya, perlu diubah karena judul ñKue Ulang Tahun Widiò tidak sesuai 

dengan isi bacaan 

Kunci  Jawaban D 

Bacalah bacaan berikut!  

Jentik 

ñPermisi, boleh kami masuk ke dalam, ya, Pak?ò 

ñBoleh kami lihat kamar mandinya, Bu? 

òPagi itu, sekelompok ibu berseragam biru menyapa warga di setiap rumah di 

Jalan Mustika. 

"Ibuuu .... Ada pasukan biru!" seru Nuha. 

"Oh iya, hari ini hari Minggu pekan kedua, ya?" sahut Ibu. 

Nuha beranjak ke pintu depan dan membukakan pintu untuk tamu mereka. 

Hari Sabtu lalu, Nuha membantu ayahnya membersihkan halaman rumah. 

Pagi itu, bak kamar mandi pun sudah dikuras ibunya. 

Rumah Nuha siap menerima pasukan biru! 

"Eh, Nuha!ò sapa Mbak Nurul, salah satu petugas berseragam biru itu. 

ñHalamannya rapi. Wah, ada pohon serai untuk menghalau nyamuk juga!ò Mbak 

Nurul memuji. 

Ibu mempersilakan mbak Nurul masuk. Mereka pun langsung menuju kamar 

mandi. Keluar dari sana, Mbak Nurul mengacungkan ibu jarinya. Nuha 

tersenyum. Tak ada kartu kuning hari ini. 

"Jangan lupa ikut gerebek jentik minggu depan ya, Bu?" pesan Mbak Nurul 

sebelum meninggalkan rumah. 

Ibu menganggukkan kepala. ñApa gerebek jentik itu, Bu?ò tanya Nuha. 

ñOh, itu kerja bakti membersihkan selokan, taman, dan lapangan agar tidak ada 

sarang nyamuk,ò jawab Ibu. 
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ñKita, kan, mau mencegah demam berdarah atau penyakit dari nyamuk lainnya,ò 

lanjutnya. Rasanya Nuha tak sabar menunggu minggu depan. 

12. Bagaimana perasaan Nuha saat Mbak Nurul mengacungkan jari jempolnya 

setelah memeriksa kamar mandi di rumah Nuha? 

a. Sedih, karena terdapat jentik di rumah Nuha 

b. Senang, karena kamar mandi rumah Nuha bebas jentik nyamuk 

c. Terkejut, karena akan ada gerebek jentik 

d. Heran, karena tim pasukan biru boleh masuk kamar mandi 

Kunci Jawaban B 

Bacaan berikut untuk menjawab soal nomor 16-18 

Ori Si Pemberani 

Di penampungan orang utan, si kecil Ori bangun lebih pagi dari biasanya. ñAyo!ò 

kata Ito. ñSaatnya berlatih!ò Ori belajar memanjat, berayun, dan membuat sarang. 

Kalau sudah mahir baru Ori boleh bermain ke dalam hutan. Ori giat berlatih. Ito 

guru yang hebat. 

Ito memanjat tinggi. Ori memanjat seperti Ito. Ito berayun cepat. Ori berayun 

mengikuti. Tahu-tahu, Ito berayun semakin cepat dan menghilang di antara 

pepohonan. ñKembali Itoooooooo!ò Ori mencari Ito sampai di ujung lahan 

penampungan. Ori belum pernah masuk ke hutan sendirian. 

Memberanikan diri, Ori melompat ke pohon berikutnya lalu memanjat lebih tinggi 

lagi. Ia berayun secepat mungkin melewati sulur-sulur yang menjuntai. Sesaat, Ori 

sudah sangat jauh dari penampungan. Tapi, Ito belum ditemukan. Ori merasa 

lapar! Dilihatnya beberapa orang utan menyantap durian. Mereka mengajak Ori 

makan bersama. Hari mulai gelap. Ori bersiap membuat sarang sendiri untuk 

pertama kalinya. Di atas pohon, Ori mendapati Ito yang sedang menunggunya. 

Setelah hari yang panjang si kecil Ori tertidur nyenyak dan memimpikan 

petualangannya esok. 

16. Kapan Ori akhirnya menemukan Ito di hutan? 

a. Saat sedang menyantap durian bersama orang utan lainnya 

b. Saat akan membangun sarang di atas pohon 

c. Saat sedang berayun di antara sulur-sulur pohon 

d. Saat Ori sedang belajar memanjat 

Kunci Jawaban B 

17. Kemampuan apa yang diajarkan Ito kepada Ori agar ia bisa bermain ke 

hutan? 

a. Membuat sarang 

b. Memanjat pohon 

c. Berayun dari satu dahan ke dahan pohon yang lain 

d. Semua jawaban benar 
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Kunci Jawaban D  

18. Berdasarkan bacaan tersebut, bagaimana perasaan Ori saat pertama kali 

berada di hutan sendirian? 

a. Sedih 

b. Tenang  

c. Cemas  

d. Gembira  

Kunci Jawaban C 

Bacaan berikut untuk menjawab soal nomor 20 

Bermain Apa? 

"Aduuuh, tidak ada sinyal? "Keluh Caca kepada Mama. Mama bilang tidak usah 

bermain telepon seluler terus. Dewi sepupunya mengajak bermain di luar. Caca 

lebih senang memainkan gim kesukaannya. 

Suara ramai dari lapangan membuat Caca mengalihkan pandangan. Dewi 

memanggilnya, tetapi Caca tidak begitu berminat. Akhirnya, dia turun juga. 

Mudah-mudahan ada sinyal. 

Begitu sampai di lapangan. Caca tahu itu permainan kelereng. Begini cara 

mainnya, salah satu anak laki-laki itu menjelaskan. Pertama, semua kelereng 

diletakkan di dalam lingkaran ini. Lalu, pemain menentukan giliran. Bisa 

hompimpah atau suit. Bisa juga dengan menggulirkan kelerengmu. Yang terjauh 

mendapat giliran lebih dahulu. 

Dari garis ini, pemain harus membidik kelereng di lingkaran dengan kelereng lain. 

Kelereng yang berhasil dikeluarkan dari lingkaran, menjadi milik pemain itu. 

Hmmé menarik. Caca ingin mencobanya. Aha! Boleh juga. 

Sekarang Caca ingin mencoba permainan lain. Mau bermain galah? Ajak anak 

lain. Satu kelompok menjaga garis-garis ini, sementara yang lainnya berusaha 

menerobos. Oh, Caca tahu permainan ini! Mirip permainan gobak sodor kalau di 

Jakarta. 

Dewi mengajak bermain tali. Loh. talinya kok dua? Caca heran. Caca harus 

mencoba yang ini! Eh-eh! Ternyata bermain lompat dua tali susah juga. 

Sudah sore, saatnya pulang. Permainan-permainan ini seru sekali. Besok Caca 

mau ikut bermain lagi. 

20. Berdasarkan teks di atas, mengapa bermain di lapangan lebih seru daripada 

bermain game dalam hp? 

a. Karena tidak dilarang orang tua 

b. Karena dapat bertemu dengan banyak teman atau bisa bermain 

berbagai macam permainan 

c. Karena dapat bermain sampai sore hari 

d. Karena dapat membuat badan menjadi bugar 

Kunci Jawaban B 
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Bacaan berikut untuk menjawab soal nomor 21 dan 22 

Kisah Dua Sahabat 

Dua orang sahabat melakukan perjalanan bersama-sama. Di tengah perjalanan 

keduanya bertengkar karena masalah yang sepele. Tapi karena kesal dan marah, 

salah seorang dari dua sahabat tersebut menampar temannya. Teman yang 

ditampar kemudian menuliskan pesan di atas pasir, Hari ini sahabat baikku 

menamparku. Kemudian melanjutkan perjalanan 

bersama dengan sahabatnya. 

Setibanya di sebuah sungai, sahabat yang ditampar tadi terjatuh dan hampir 

tenggelam. Melihat sahabatnya tenggelam,sahabat yang menampar langsung 

menolong temannya dengan sigap dan cepat. Kemudian teman yang jatuh tersebut 

menulis pesan di atas batu, Hari ini sahabat baikku menyelamatkan hidupku. 

Sahabat yang menampar temannya tadi bertanya kepada temannya, "Mengapa 

engkau menulis kesalahanku di atas pasir, sedangkan menulis kebaikanku di atas 

batu?" Si sahabat satunyamenjawab,"Agar kesalahan yang kau lakukan bisa 

langsung hilang terhapus oleh angin, sedangkan kebaikanmu bisa terpahat 

selamanya di atas batu dan akan selalu diingat". Keduanya pun berpelukan dan 

melanjutkan perjalanan dengan persahabatan yang lebih erat. 

21. Apa yang dilakukan ketika sahabatnya menamparnya pertama kali? 

a. Memutuskan pertemanan mereka 

b. Menuliskan pesan di atas pasir 

c. Membalas tamparannya kembali 

d. Melanjutkan perjalanan bersama 

Kunci Jawaban B 

22. Informasi yang tepat dan sesuai dengan teks bacaan di atas adalah? 

a. Berkelahi dengan alasan tidak jelas 

b. Memarahi sahabatnya karena cemburu 

c. Mendorong sahabat hingga terjatuh 

d. Kebaikanmu bisa terukir selamanya di atas batu 

Kunci Jawaban D 

Bacaan berikut untuk menjawab soal nomor 23 

Kelinci dan Kura -Kura  

Dahulu kala, hidup lah seekor kelinci. Kelinci bisa berlari dengan sangat cepat. Ia 

bangga dengan keahlianya itu. 

Suatu hari, kelinci melihat kura-kura yang berjalan sangat lambat. Kelinci 

menertawakan kura-kura dan berkata, "Kamu berjalan sangat lambat! Hahaha". 

"Temanku, rupanya kamu sangat bangga dengan kecepatanmu. Untuk itu, mari 

berlomba dan kita lihat siapa yang sebenarnya lebih cepat", tutur Kura-kura. 

Kelinci dan Kura-kura pun berlomba. Kelinci berlari sangat cepat dan jauh.  
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Setelah beberapa saat, Kelinci berbalik untuk melihat di mana Kura-kura berada. 

Ternyata, Kura-kura berjalan sangat lambat dan berada jauh di belakangnya.  

"Kura-kura akan butuh waktu sangat lama untuk mendekatiku", pikir Kelinci. 

Kelinci pun berpikir untuk tidur siang sejenak di bawah pohon. Tak lama, Kura-

kura pun perlahan tapi pasti melewati kelinci yang tetap tertidur pulas. 

Saat Kelinci akhirnya terbangun, ia kaget melihat Kura-kura sudah sangat dekat 

dengan garisfinish. Kelincisegera bangkit dan berlari. Namun usahanya sia-sia. 

Kura-kura sudah memenangkan perlombaan. Kelinci sangat kecewa dan terpaksa 

mengakui kura-kura lah yang jadi pemenangnya. 

23. Berdasarkan teks di atas, watak kelinci adalah? 

a. Sabar dan pantang menyerah 

b. Ramah  

c. Menganggap remeh orang lain dan angkuh  

d. Rendah hati dan percaya diri 

Kunci Jawaban C 

Bacaan berikut untuk menjawab soal nomor 26 

Ayo Mencari Capung 

Sukma dan Trisna mendapat tugas sains dari Ibu Guru untuk mengamati serangga. 

Mereka berdiskusi tentang hewan apa saja yang termasuk jenis serangga. Trisna 

mengatakan bahwa salah satu contoh serangga adalah capung. 

ñAyo, kita mencari capung!ò ajak Trisna 

ñMemangnya capung serangga?ò jawab Sukma 

ñIyaò Trisna meyakinkan Sukma 

Mereka pergi ke lapangan yang terdapat banyak capung. Mula-mula mereka 

belum berhasil menangkap capung. Namun tiba-tiba Sukma berteriak, ñHai, lihat! 

Ada sarang laba-laba!. Yuk, kita gunakan untuk menangkap capung!ò. 

Sukma dan Trisna membuat sarang laba-laba untuk menangkap capung. ñHup!ò. 

Mereka berhasil menangkap capung dengan sarang laba-laba itu. Sukma dan 

Trisna mengamati capung tangkapan mereka dan berhasil membuktikan bahwa 

capung memang termasuk jenis serangga, karena sayapnya ada 4, badannya 

beruas-ruas, matanya unik, dan jumlah kakinya 6.  

Dengan hati gembira, Sukma dan Trisna menyerahkan hasil pengamatan serangga 

mereka kepada Ibu Guru. 
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26. Pernyataan di bawah ini yang tidak sesuai dengan bacaan tersebut adalah? 

a. Sukma dan Trisna mendapat tugas sains dari Ibu Guru untuk 

mengamati serangga 

b. Mereka pergi ke taman yang terdapat banyak capung 

c. Trisna mengatakan bahwa salah satu contoh serangga adalah capung 

d. Mereka berhasil membuktikan bahwa capung termasuk jenis serangga 

Kunci Jawaban B 

Bacaan berikut untuk menjawab soal nomor 28 dan 30 

Si Kikir dan Emasnya 

Seorang yang kikir menjual seluruh hartanya dan membeli segumpal emas yang 

dikuburnya di dalam sebuah lubang di samping sebuah dinding tua. Dia kemudian 

mengunjungi simpanannya itu setiap hari. Salah seorang anak buahnya 

memperhatikan hal ini dan memutuskan untuk mengintai gerak-gerik si kikir. 

Anak buahnya ini kemudian mengetahui rahasia harta yang tersembunyi tersebut, 

dan mulai menggali, dan menemukan segumpal emas, dan dicurinya. Si kikir, 

padakunjungan berikutnya, menemukan lubang yang sudah kosong dan mulai 

menarik-narik rambutnya  danmeraung-meraung sejadi-jadinya. Seorang tetangga, 

yang melihat kejadian itu dan mengetahui apa penyebabnya, kemudian berkata, 

ñBerdoalah dan jangan bersedih, ambillah segumpal batu, dan letakkan di dalam 

lubang itu, dan bayangkan seolah-olah emas itu masih berada di sana. Bagi kamu 

hal itu akan sama saja, karena sewaktu emas itu berada di sana, kamu tidak 

memilikinya,karena kamu sedikit pun tidak menggunakannya.ò 

28.  Baca dan perhatikan pernyataan di bawah ini! 

1) Si kikir memutuskan menggunakan seluruh uangnya untuk membeli 

emas 

2) Seseorang mencuri emas si kikir 

3) Si kikir menggali lubang dan menyembunyikan hartanya di sana 

4) Tetangga si kikir menyuruhnya untuk menggantikan emas itu dengan 

sebuah batu 

Berdasarkan pernyataan di atas, pilihlah nomor yang sesuai dengan urutan 

kejadian di dalam bacaan! 

a. (1), (2), (3), (4) 

b. (1), (3), (2), (4) 

c. (2), (4), (1), (3) 

d. (3), (2), (4), (1) 
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Kunci Jawaban B 

30. Apa pesan utama cerita di atas? 

a. Jangan menyimpan kekayaan yang mudah dicuri 

b. Mempercayai orang lain adalah sebuah kesalahan 

c. Tidak menggunakan apa yang dimiliki sama dengan tidak memilikinya 

d. Jangan menangisi sesuatu yang sudah tidak bisa diubah 

Kunci Jawaban C 
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Lampiran. 20 Pedoman Penskoran 

1. Penilaian Soal Tes (Pretest, dan Posttest) Pilihan Ganda 

Keterangan bobot skor: 

(1) Jika dijawab benar skor 1 

(2) Jika dijawab salah/tidak benar skor 0 

(3) Jumlah skor total adalah 15 

Nilai  = 
╙◊□■╪▐ ▼▓▫► ◐╪▪▌ ▀░▬▄►▫■▄▐ ▼░▼◌╪

  
 × 100 

2. Mencari Persentase Banyaknya Siswa Pada Setiap Tingkatan 

Kemampuan Literasi Membaca 

         Persentase  = 
╙◊□■╪▐ ▼░▼◌╪ ▬╪▀╪ ◄░▪▌▓╪◄╪▪ ◄▄►◄▄▪◄◊

  
 × 100 
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Lampiran. 21 Hasil Uji Coba Soal 
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